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ABSTRACT 

 

Citrus are a local fruit that is widely available on the market. The quality of citrus fruit can be 

influenced by various factors, including attacks by Citrus Vein Phloem Degeneration (CVPD). CVPD 

is a disease of citrus plants, known as citrus greening, yellow shoot, leaf mottle (Philippines), likubin 

or decline (Taiwan), citrus dieback (India), blotchy-mottle or mottling disease (Africa); with the 

international name huanglongbing (China). CVPD disease is classified as one of the important diseases 

in citrus plants which has developed widely and is the main obstacle to efforts to develop and increase 

orange production in Bali. PCR analysis to detect the presence of CVPD disease is carried out using 

specific primers from 16S rDNA. Based on the results of observing symptoms in Karangasem Regency, 

the percentage of damage due to CVPD ranges from 61% to 87%. The average percentage of citrus 

plants showing symptoms of CVPD attack was 72.67%, the lowest percentage was experienced by 

tangerines and the highest was shown by Selayar oranges (87%). 

 

Keywords : intensity, citrus, PCR, CVPD 

 

PENDAHULUAN 

Jeruk merupakan buah yang digemari masyarakat baik sebagai buah segar maupun olahan. 

Sebagai komoditas yang bernilai ekonomi tinggi, pengembangan jeruk perlu mendapat perhatian yang 

besar mengingat kontribusinya yang besar pada perekonomian nasional (Simatupang, 2009). 

Peningkatan produksi jeruk belum mampu untuk memenuhi kebutuhan pasar dan belum mampu 

bersaing di pasar pariwisata karena dalam peningkatan produksi masih ada hambatannya terutama 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain faktor budidaya, adanya serangan hama dan patogen serta 

penanganan panen serta pasca panen (Wirawan et al., 2014). 

Tanaman jeruk (Citrus spp.) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang sangat penting dalam 

perekonomian masyarakat. Tanaman ini sudah lama dikenal dan dibudidayakan di Indonesia 

(Wahyuningsih, 2009). Jeruk selalu tersedia sepanjang tahun karena tanaman jeruk tidak mengenal 

musim berbunga yang khusus (Zubaidah, 2010). Jeruk adalah buah lokal yang cukup banyak beredar di 

pasaran, kualitas buah jeruk dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain serangan penyakit Citrus 

Vein Phloem Degeneration (CVPD) (Wirawan et al., 2014). 

CVPD adalah salah satu penyakit tanaman jeruk, yang dikenal dengan citrus greening, yellow 

shoot, leaf mottle (Filipina), likubin   atau decline   (Taiwan), citrus dieback (India), blotchy-mottle atau 

mottling disease (Afrika); dengan nama internasional huanglongbing (China) (Zubaidah, 2010). 

Penyakit CVPD tergolong salah satu penyakit penting pada tanaman jeruk yang telah berkembang luas 

dan menjadi kendala utama usaha pengembangan dan peningkatan produksi jeruk di Bali (Wijaya, 

2007). Penyakit CVPD menyebabkan kualitas buah menjadi kecil, rasanya masam yang banyak 

merugikan petani. Penyakit CVPD disebabkan oleh bakteri Libeobacter asiaticum, bakteri tersebut 

masuk ke dalam sel tanaman yaitu melalui tusukan serangga vektor Diaphorina citri, hal tersebut 

menyebabkan daun tanaman menguning (klorosis) dan buahnya kecil-kecil (Wirawan et al., 2004). 

Disamping itu, standarisasi buah jeruk yang meliputi standar panen dan standar pasca panen seperti 

grading (pengelompokan) buah, keseragaman warna buah, pengemasan, penyimpanan, transportasi, 
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kadar air, kandungan vitamin C, dan kandungan buah yang beredar di pasar kurang mampu bersaing 

mengalahkan buah impor (Yuniti et al., 2017). 

Perkembangan penelitian bioteknologi berbasis biologi molekuler, telah banyak memberi 

percepatan terhadap kemajuan penelitian penyakit CVPD. Penyebab penyakit CVPD pada tanaman 

jeruk adalah bakteri L. asiaticum untuk di Asia dan L. africanum untuk di Afrika yang merupakan 

bakteri gram negatif dibuktikan dengan keberadaan sekuen 16S rDNA (Sandrine et al.,  1996). 

 

PERMASALAHAN 

Beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan berkaitan dengan analisis situasi di atas yaitu 

sebagai berikut : 1. Apakah petani jeruk di Kabupaten Karangasem sudah mengetahui adanya penyakit 

CVPD. 2. Apakah petani jeruk di Kabupaten Karangasem mengetahui gejala serangan penyakit dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan penyakit CVPD. 

 

METODOLOGI 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode diskriptif, melalui 

pengamatan persentase dan intensitas serangan penyakit CVPD di lapangan. Pengamatan pertanaman 

yang menunjukkan gejala penyakit CVPD dilakukan dengan mengamati 100 pohon tanaman jeruk 

dalam satu hamparan di Kabupaten Karangasem. Peubah yang diamati adalah persentase tanaman yang 

menunjukkan gejala penyakit CVPD dan intensitas kerusakan tanaman terserang. Persentase tanaman 

jeruk yang terserang CVPD dan intensitas kerusakan tanaman yang terserang CVPD dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

Persentase serangan penyakit CVPD (Boggie dan Hans, 1995) 

 

𝐏𝐏 = 
𝑋

𝑁
 𝒙 100 % (1) 

 

Keterangan :    PP  = Persentase tanaman jeruk yang terserang CVPD  

X  = Jumlah tanaman yang terserang CVPD 

                                       N = Jumlah tanaman yang diamati 

 

Intensitas kerusakan tanaman yang terserang CVPD (Putra, 1986) 

 

𝐼𝑃 =  
∑(𝒏 𝒙 𝒗)

𝒁𝑵
 𝑥 100% (2) 

 

Keterangan : IP   = Intensitas tanaman jeruk yang terserang CVPD  

n    = Jumlah pucuk tanaman yang terserang CVPD 

v     = Nilai skala (harga numerik) dari setiap kategori  

Z  = Nilai skala dari kategori tertinggi 

N  = Jumlah pucuk tanaman keseluruhan yang diamati 

 

Tabel 1. Intensitas Tanaman Terserang CVPD 

Nilai Tingkat serangan 

0% Tidak ada gejala CVPD 

> 1% - 25% Bergejala ringan 

> 25% - 50%  Bergejala sedang 

> 50% - 75%  Bergejala berat 

> 75% - 100%  Bergejala sangat berat / puso 
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Tabel 2. Tabel skor (nilai numerik) intensitas tanaman jeruk terserang penyakit CVPD  

 Skor PersentaseGejala CVPD dalam (%) 

    1 Tidak ada gejala CVPD 0% pucuk menunjukkan gejala CVPD 

    2 Bergejala ringan 1% - 25% pucuk menunjukkan gejala CVPD 

    3 Bergejala sedang 25% - 50% pucuk menunjukkan gejala CVPD 

    4 Bergejala berat 50% - 75% pucuk menunjukkan gejala CVPD 

    5 Bergejala sangat Berat / puso 75 % - 100% pucuk menunjukkan gejala CVPD 

 

Deteksi penyakit CVPD dilakukan dengan menggunakan primer 16S rDNA, Forward Primer 

OI1 (5’ GCG CGT ATG CAA TAC GAG CGG C 3’) dan Reverse Primer OI2c (5’ GCC TCG CGA 

CTT CGC AAC CCA T 3’) melalui beberapa tahap, tahapan tersebut antara lain total DNA dari tanaman 

jeruk diisolasi menggunakan kit NucleoSpin® Plant II dari Marchery-Nagel dan sampel diambil dari 

tulang daun dengan pengamatan terhadap gejala serangan CVPD. 

Analisis PCR untuk mendeteksi keberadaan penyakit CVPD dilakukan dengan menggunakan 

primer spesifik dari 16S rDNA. DNA hasil isolasi diamplifikasikan dengan reaksi PCR sebagai berikut: 

2µl DNA sampel, 1µl forward primer OI1, dan 1µl reverse primer OI2c, 10 µl PCR master mix solution, 

dan 6 µl buffer TE. Menggunakan primer OI1 dan OI2c ukuran DNA yang teramplifikasi adalah 

1160bp. Amplifikasi DNA dilakukan dengan program sebagai berikut: Pre-treatmen pada suhu 920C 

selama 30 detik dengan 1 siklus ulangan, Bagian kedua menggunakan 40 siklus ulangan: 1) Denaturasi 

pada suhu 920C selama 60 detik, 2) Annealing pada suhu 600C selama 30 detik dan, 3) Elongation pada 

suhu 720C selama 90 detik dan Extention pada suhu 720C selama 90 detik dengan 1 siklus ulangan. 

Amplifikasi DNA dengan PCR. 

Gel agarose terdiri dari 1% agarose dilarutkan dalam 100 ml TAE buffer (terdiri dari 40 mM 

tris asetat pH 7,9; 2 mM Sodium EDTA). Sampel DNA (8µl DNA + 2µl loading dye) masing-masing 

diisikan pada sumuran gel. Elektroforesis dilakukan dengan tegangan 100 volt selama ± 20 menit. 

Rendam dalam larutan EtBr selama ± 15 menit. Kemudian hasil elektroforesis divisualisasikan dengan 

UV transiluminator untuk melihat posisi pita (band) DNA dari tiap sampel kemudian di 

dokumentasikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan umum pertanaman jeruk berdasarkan hasil pengamatan lapangan di lokasi didapatkan 

beberapa jenis tanaman jeruk seperti jeruk Keprok, jeruk Selayar, jeruk Siam, namun jeruk Siam 

merupakan jenis yang mendominasi pertanaman jeruk di Kabupaten Karangasem. Umumnya petani 

lebih senang menanam jenis Siam karena lebih cepat berbuah dan produktivitasnya lebih tinggi serta 

rasa buahnya yang manis. Usia tanaman jeruk di   areal pertanaman jeruk di   Kabupaten Karangasem  

berkisar antara 2 – 15 tahun. Di KabupatnKarngasem  menunjukkan bahwa penyakit CVPD telah 

menyerang pertanaman jeruk. Hal ini terjadi karena para petani setempat menggunakan bibit dengan 

mata tempel yang kemungkinan bibit tersebut diambil dari tanaman induk yang telah terinfeksi penyakit 

CVPD. Hal tersebut didukung oleh Adiartayasa (2006) yang melaporkan bahwa pada tahun 2004 di 

desa Katung dan Belancan petani membuat bibit jeruk sebanyak 10.000 pohon yang terdiri dari jeruk 

Selayar, jeruk Siam, yang akan ditanam pada perkebunan di Kabupaten Karangasem. 

Gejala Serangan Penyakit CVPD Pada Tanaman Jeruk (Citrus sp.). Berdasarkan hasil 

pengamatan secara visual, gejala serangan penyakit CVPD pada daun jeruk Selayar dan Siam di 

Kabupaten Karangasem tampak gejala klorosis yang bervariasi. (Gambar 1) 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Daun jeruk di Kabupaten Karangasem yang bergejala 
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Daun jeruk yang terserang CVPD (gambar 1) memperlihatkan gejala klorosis berat dengan 

warna lamina yang menguning pada semua permukaan daun, dan warna tulang daun tetap hijau, serta 

daun menjadi tebal dan kaku. tulang daun hijau dengan lamina daun yang masih tetap hijau, daun 

menjadi tebal dan kaku. 

Menurut Yuniti et.al (2018) menyatakan bahwa tanaman jeruk yang terserang CVPD 

memperlihatkan gejala daun menguning atau klorosis, warna tulang daun tetap hijau, ukuran daun 

menjadi kecil dan daun menjadi kaku. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Sarwono (1995) bahwa 

klorosis terjadi karena pembentukan klorofil pada daun berkurang. 

Intensitas serangan dan persentase kerusakan tanaman jeruk terserang CVPD berdasarkan hasil 

pengamatan gejala di Kabupaten Karangasem adalah persentase kerusakan CVPD berkisar antara 61% 

sampai dengan 87%. Hasil rata-rata persentase tanaman jeruk yang menunjukkan gejala serangan 

CVPD sebesar 72,67%, persentase terendah dialami oleh jeruk keprok dan tertinggi ditunjukkan oleh 

jeruk Selayar (87%) diperlihatkan dalam (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Intensitas danPersentase Tanaman Jeruk Terserang CVPD 

Jenis jeruk 
Tanaman Jeruk Terserang CVPD (%) 

Persentase Serangan (%) Intensitas Serangan (%) 

Jeruk Siem 70 42,2 

Jeruk Keprok 61 44.4 

Jeruk Selayar 87 55,5 

Rata-rata 72,6 47,37 

 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa penyakit CVPD telah menyerang sebagian besar 

pertanaman jeruk di Kabupaten Karangasem, oleh sebab itu sebaiknya segera dilakukan tindakan 

pengendalian untuk mencegah penyebaran penyakit semakin luas. 

Deteksi Penyakit CVPD Pada Tanaman Jeruk dengan PCR. Isolasi Total DNA Hasil isolasi 

total DNA pada daun tanaman jeruk Siem, Selayar dan keprok di Kabupaten Karangasem terlihat 

adanya lajur pita DNA pada elektroforesis gel agarose 1% (Gambar 2). Isolasi total DNA dilakukan 

untuk memperoleh DNA template yang berkualitas baik untuk melakukan amplifikasi PCR, karena 

seperti yang dinyatakan oleh Taylor (1993), amplifikasi dengan teknik PCR memerlukan kualitas DNA 

yang baik dengan program yang sesuai (Ohtsu, 2002). 

 
Gambar 2: Hasil PCR dari daun jeruk Siem, Selayar dan Keprok di Kabupaten Karangasem 

 

Visualisasi Hasil Amplifikasi PCR terhadap DNA yang diisolasi dari sampel daun tanaman 

jeruk tidak bergejala dan yang bergejala penyakit CVPD menunjukkan bahwa dari tigabelas sampel 

tanaman jeruk Selayar, Keprok dan Siam yang digunakan menunjukkan terlihat adanya pita DNA 

dengan ukuran 1160 bp yakni pada kolom 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8,9,10,11,12,13 (Gambar 2), hal itu berarti 12 

sampel tersebut mengandung bakteri Liberobacter dimana patogen penyebab penyakit CVPD di Bali 

adalah bakteri L. asiaticum karena keberadaan bakteri ini terdeteksi,akan tetapi pada sampel enam tidak 

terdeteksi adanya bakteri L.asiaticum. 
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Sampel daun jeruk baik Selayar, Keprok maupun Siam yang bergejala CVPD akan 

menunjukkan pita DNA dengan ukuran 1160 bp pada hasil PCR yang berarti sampel tersebut positif 

mengandung bakteri Liberobacter, patogen penyebab penyakit CVPD. Tetapi tidak semua daun yang 

bergejala terinfekai CVPD. Hal tersebut didukung oleh Wirawan, dkk (2003) yang menyatakan bahwa 

tidak semua daun-daun pada ranting yang menunjukkan gejala serangan CVPD positif mengandung 

bakteri L. asiaticum. Dapat terjadi daun bagian atas positif mengandung bakteri sedangkan daun bagian 

bawahnya negatif. Wirawan, et.al (2003) juga menyatakan bahwa penemuan ini menunjukkan bahwa 

tidak diperlukan adanya patogen pada bagian daun tanaman untuk memunculkan gejala penyakit atau 

dengan kata lain patogen yang berada pada daun tanaman lain dapat menyebabkan munculnya gejala 

pada daun disebelahnya atau diatas dan dibagian bawahnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Varietas jeruk yang damati di Kabupaten Karangasem yaitu Jeruk Siem, Keprok dan Selayar, 

ketiganya merupakan jenis jeruk yang mendominasi. 

2. Penyakit CVPD masih tersebar luas di Kabupaten Karangasem. Gejala serangan penyakit 

CVPD pada daun tanaman jeruk Selayar, Keprok dan Siam menunjukkan gejala klorosis yang 

bervariasi. 

3. Rata-rata persentase kerusakan adalah 72,67% dan rata-rata intensitas tanaman terserang 

penyakit CVPD adalah 47,37 %. 

4. Hasil amplifikasi PCR menunjukkan bahwa duabelas sampel daun tanaman terdapat pita DNA 

di ukuran 1.160 bp dan dapat dikatakan bereaksi positif dengan bakteri L. asiaticum. 

5. Daun jeruk yang bergejala penyakit CVPD tidak selalu positif mengandung bakteri L. 

asiaticum. 
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ABSTRACT 

 

The title of this research is “the effect of organic cow dung fertilizer on the growth and yield of 

shallot (Allium ascanolicum L). The purpose of this study was to determine the effect of the use of 

organic cow dung fertilizer and the best dose in the use of organic cow dung fertilizer on onion 

planting media. This research was conducted in Kesiman Village, East Denpasar District, Denpasar 

City. This research was conducted over a period of three months, starting from January 22 to March 

25, 2021. To test the effect of giving organic cow dung fertilizer using the Randomized Block Design 

(RAK) method with six treatments, namely treatment (P0) = without giving organic manure fertilizer 

cattle, (P1) = 5 tons/ha organic cow dung, (P2) = 10 tons/ha organic cow dung, (P3) = 15 tons/ha 

organic cow dung, (P4) = 20 tons/ha fertilizer organic cow dung, (P5) = 25 tons/ha organic cow 

dung. Each treatment was repeated four times so that the total number of treatments became 24. The 

results of statistical analysis showed that the application of organic cow dung fertilizer on shallot 

plants had a significant effect on all parameters observed, except for the parameters of plant height 

and leaf fresh weight. The results showed that the application of organic cow manure 20 tons/ha (P4) 

was able to give the best results on the fresh weight of tubers, namely 66.68 g. And the oven-dry 

weight of tubers was 39.37 g. 

 

Keywords: effect,  organic fertilizer,  cow dung, onion plants. 

 

PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascallonicum L.) adalah salah satu komoditas hortikultura yang biasa 

digunakan sebagai penyedap masakan, bahan baku industri makanan, obat-obatan dan disukai karena 

aroma dan rasanya yang khas. Selain itu bawang merah merupakan sumber vitamin B, C, kalium, 

fosfor, dan mineral (Priyantono dkk., 2013). Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran 

unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditas ini juga merupakan 

sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap 

perkembangan ekonomi wilayah karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi, maka pengusaha 

budidaya bawang merah telah menyebar dihampir semua provinsi di Indonesia (Simangunsong dkk., 

2017) 

Peningkatan produktifitas bawang merah dapat dilakukan dengan teknik budidaya yang 

sesuai.  Salah satu teknik budidaya tanaman yang penting dalam upaya peningkatan produksi bawang 

merah yang optimal adalah dengan pemupukan. Aplikasi pemupukan pada tanaman bawang merah 

dapat menggunakan pupuk organik maupun anorganik (Lingga dan Marsono, 2008). 

Media tanam merupakan tempat berkembangnya akar dalam menyerap unsur hara dan air 

serta tanaman dapat tumbuh tegak. Setiap tanaman memiliki kriteria media tanam tersendiri sehingga 

terjadi adanya perbedaan komposisi media untuk setiap jenis tanaman. Salah satu bahan yang dapat 

ditambahkan untuk mendapatkan kriteria media yang baik yaitu dengan menambahkan bahan organik 

(Lingga dan Marsono, 2013). 

mailto:diahyuniti123@unmas.ac.id
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Pupuk anorganik dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman secara cepat 

sehingga dapat meningkatkan hasil produksi pertanian dengan cepat. Namun penggunaan pupuk 

anorganik secara terus-menerus akan menyebabkan perubahan struktur tanah, pemadatan tanah, 

kandungan unsur hara dalam tanah menurun, dan pencemaran lingkungan yang berakibat menurunnya 

produktivitas lahan. 

Bahan organik memiliki peran yang penting dalam mempertahankan kesuburan tanah, karena 

pemberian bahan organik tidak hanya menambah unsur hara bagi tanaman, tetapi juga menciptakan 

kondisi yang sesuai untuk tanaman dan mampu meningkatkan jumlah air yang dapat ditahan di dalam 

tanah dan jumlah air yang tersedia bagi tanaman. Salah satu bahan organik yang dapat di gunakan 

yaitu pupuk organik kotoran sapi. 

Pupuk kotoran sapi mengandung unsur hara C (22 %), N (1.7 %), P2O5 (0,9 %) dan K2O 

(0.3%). Keuntungan pupuk kandang sapi yaitu dapat memperbaiki struktur tanah, sebagai penyedia 

unsur hara makro dan mikro bagi tanaman, menambah kemampuan tanah dalam menahan air, 

menambah kemampuan tanah untuk menahan unsur-unsur hara, serta sebagai sumber energi bagi 

mikroorganisme (Iqbal, 2008).  

Menurut penelitian Manik et al. (2019), menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk kandang 

berpengaruh tidak nyata pada pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang di amati pada 

semua rancangan percobaan., pada pemberian pupuk kandang dengan dosis 20 ton/ha dapat 

memberikan hasil yang lebih tinggi kemudian disusul oleh perlakuan pupuk kandang degan dosis 30 

ton/ha, dan hasil terendah dijumpai pada perlakuan pupuk kandang dengan dosis 10 ton/ha. 

Menurut penelitian Meriati (2018), pada perlakuan pupuk kandang sapi 25 ton/ha 

menghasilkan berat segar umbi terberat yaitu 481,53 g/petak sedangkan perlakuan pupuk kandang 

sapi 5 ton/ha menghasilkan berat segar umbi terendah yaitu 274,50 g/petak. Hal ini disebabkan karena 

pemberian pupuk kandang dengan dosis tinggi dapat menyumbangkan unsur hara pada tanah yang 

banyak pula sehingga tanaman bawang merah akan menyerap unsur hara lebih banyak.  

Kebutuhan tanaman akan pupuk kandang tergantung pada kesuburan tanah, jenis pupuk 

kandang, dan iklim, tetapi umumnya tanaman bawang merah membutuhkan pupuk kandang 10-20 

ton/ha (Latarang dan Syakur, 2006). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Pengaruh penggunaan pupuk organik kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah. 

2. Dosis pupuk organik kotoran sapi yang paling baik dalam budidaya tanaman bawang merah. 

Hipotesis dari penelitian ini adalah Perlakuan pemberian pupuk organik kotoran sapi yang semakin 

tinggi akan memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang semakin meningkat.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini bertempat di Desa Kesiman, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar. 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yaitu mulai dari tanggal 22 januari sampai dengan 25 

maret 2021. 

 

Bahan dan Alat Penelitian 

 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Media tanam berupa tanah hasil 

analisis, pupuk organik kotoran sapi, sekam padi, umbi bawang merah, dan polibag. Alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: cangkul, timbangan, meteran, alat dokumentasi, alat tulis 

menulis, dan kalkulator. 

 

Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor 

tunggal. Faktor yang di teliti adalah dosis pupuk kandang kotoran sapi sebanyak 6 taraf  Setiap 

perlakuan diulang 4 kali, sehingga terdapat 24 polibag. 
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P0= 0 ton/ha (0 g/polibag) tanpa pupuk organik kotoran sapi 

P1= 5 ton/ha (25 g/polibag) pupuk organik kotoran sapi 

P2= 10 ton/ha (50 g/polibag) pupuk organik kotoran sapi 

P3= 15 ton/ha (75 g/polibag) pupuk organik kotoran sapi 

P4= 20 ton/ha (100 g/polibag) pupuk organik kotoran sapi 

P5= 25 ton/ha (125 g/polibag) pupuk organik kotoran sapi 

 

Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan media polibag ukuran 25 × 25 cm dan 

media tanam yang digunakan yaitu tanah hasil analisis dengan berat  

5 kg/polibag. Benih yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih bawang varietas bima brebes 

dengan berat 5 – 7 gram per umbi. Beberapa langkah yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain: 

persiapan media tanam, persiapan benih, penanaman, pemeliharaan, panen. 

 

Variabel Pengamatan 

 

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap variabel pertumbuhan tanaman bawang 

merah, kemudian data hasil pengamatan disusun dalam bentuk tabel. Adapun variabel yang akan 

diamati anatara lain: tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah anakan (buah), jumlah umbi 

(buah), berat segar buah (g), berat segar daun (g), berat segar akar (g), berat kering oven buah (g), 

berat kering oven daun (g), berat kering oven akar (g). 

 

Analisis Data 

 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, maka dilakukan analisis sidik ragam dengan 

rancangan acak kelompok (RAK). Apabila perlakuan berbeda nyata atau berbeda sangat nyata, maka 

dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5 %. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Signifikasi pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascanolicum L) 

 

Tabel 1.  Signikasifikasi pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang (Allium ascanolicum L)  

   NO                    Variabel                               Signifikasi 

     1      Tinggi tanaman (cm)            ns 

     2      Jumlah daun (helai)                                     ** 

     3        Jumlah anakan (buah)            * 

     4      Jumlah umbi (buah)            ** 

     5        Berat segar umbi (g)            ** 

     6      Berat segar daun (g)            ns 

     7      Berat segar akar (g)            ** 

     8      Berat kering oven umbi (g)           ** 

     9      Berat kering oven daun (g)           ** 

    10      Berat kering oven akar (g)           ** 

Keterangan : ns = Berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

                     * = Berpengaruh nyata (P<0,05) 

            **= Berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
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Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi, 

memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap parameter tinggi tanaman. Namun tinggi 

tanaman tertinggi dijumpai pada dosis pupuk organik kotoran sapi 20 ton/ha (P4) yaitu 47,50 cm  

diikuti oleh dosis pupuk organik kotoran sapi 15 ton/ha (P3), 10 ton (P2), 25 ton/ha (P5), 5 tan/ha (P1) 

dan tinggi tanaman terendah dijumpai pada tanpa pemberian pupuk organik kotoran sapi (P0) seperti 

yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Jumlah Daun (helai) 

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi, 

memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap parameter jumlah daun yaitu pada perlakuan 

(P4) 20 ton/ha dengan jumlah daun tertinggi 37,25 helai dan  

diikuti perlakuan (P3) 15 ton/ha yaitu 34,40 helai, berpengaruh nyata pada perlakuan (P2) 10 ton/ha, 

tetapi berpengaruh tidak nyata pada perlakuan (P5) 25 ton/ha, dan (P1) 5 ton/ha.  Jumlah daun 

terendah terdapat pada perlakuan (P0) yaitu 22,50 helai, seperti yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Jumlah Anakan (buah) 

Hasil analisis statistik menunjukan  

bahwa pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran sapi, memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) 

terhadap parameter jumlah anakan. Berpengaruh sangat nyata pada perlakuan (P4) 20 ton/ha dengan 

jumlah anakan tertinggi 6,25 buah, dan hanya berpengaruh nyata pada perlakuan (P2) 10 ton/ha yaitu 

6,00 buah  dan (P3) 15 ton/ha yaitu 6,00 buah, tetapi berpengaruh tidak nyata pada perlakuan (P1) 5 

ton/ha yaitu 5,00 buah dan (P5) 25 ton/ha yaitu 4,50 buah. Jumlah anakan terendah terdapat pada 

perlakuan (P0) yaitu 4,25 buah seperti yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Jumlah Umbi (buah) 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi, 

memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap parameter jumlah umbi. Pada perlakuan 

(P4) 20 ton/ha berpengaruh sangat nyata dengan Jumlah umbi tertinggi yaitu 9,25 buah, diikuti 

perlakuan (P3) 15 ton/ha yaitu 8,50 kemudian perlakuan (P2) 10 ton/ha yaitu 8,50. Dan berpengaruh 

tidak nyata pada perlakuan (P1) 5 ton/ha yaitu 6,25 buah dan (P5) 25 ton/ha yaitu 6,25 buah. Jumlah 

umbi terendah dijumpai perlakuan (P0) yaitu 5.50 buah seperti yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil   

tanaman bawang merah (Allium ascnolicum L), terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

anakan, dan jumlah umbi. 

Dosis pupuk kandang 
Variabel 

Tinggi tanaman Jumlah daun         Jumlah anakan Jumlah umbi 

P0 43,00 a 22,50 c 4,25 b 5,50 b 

P1 43,75 a 23,75 c 5,00 ab 6,25 b 

P2 44,50 a 32,75 ab 6,00 a 8,50 a 

P3 47,25 a 34,50 ab 6,00 a 8,50 a 

P4 47,50 a 37,25 a 6,25 a 9,25 a 

P5 46,75 a 27,00 bc 4,50 b 6,25 b 

BNT 5% 5,55 7.94 1,35 2,08 

Keterangan :    Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, berarti berbeda tidak nyata pada 

taraf uji BNT 5 %. 

 

Berat Segar Umbi (g) 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi, 

memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap parameter berat segar umbi. Pada perlakuan 

(P4) 20 ton/ha memberikan pengaruh sangat nyata dengan berat segar umbi tertinggi yaitu 66,68 g, 
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diikuti perlakuan (P3) 15 ton/ha yaitu 62,66 g, dan hanya berpengaruh nyata pada perlakuan (P2) 10 

ton/ha yaitu 49,68 g. Tetapi berpengaruh tidak nyata pada perlakuan (P1) 5 ton/ha yaitu 39,44 g dan 

perlakuan (P5) 25 ton/ha yaitu 46,61 g. Berat segar umbi terendah terdapat pada perlakuan (P0) yaitu 

36,64 g seperti yang di sajikan pada Tabel 3. 

 

Berat Segar Daun (g) 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi, 

memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap parameter berat segar daun. Namun berat segar 

daun tertinggi  

dijumpai pada perlakuan (P4) 20 ton/ha yaitu  

27,88 g dan dikuti perlakuan (P3) 15 ton/ha yaitu 27,77 g, (P2) 10 ton/ha yaitu 26,71 g, (P5) 25 ton/ha 

yaitu 26,64 g, kemudian (P1) 5 ton/ha yaitu 23,01 g. Berat segar daun terendah dijumpai pada 

perlakuan (P0) yaitu 21,08 g dan berat segar daun tertinggi terdapat pada perlakuan (P5) yaitu 27,88 g 

seperti yang disajikan pada Tabel 3. 

 

Berat Segar Akar (g) 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi, 

memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap berat segar akar. Pada perlakuan (P4) 20 

ton/ha memberikan pengaruh yang sangat nyata dengan berat segar akar tertinggi yaitu 0,65 g dan 

diikuti perlakuan (P3) 15 ton/ha yaitu 0,62 g, (P2) 10 ton/ha yaitu 0,57 g, kemudian (P5) 25 ton/ha 

yaitu 0,51 g, dan hanya berpengaruh nyata pada perlakuan (P1) 5 ton/ha yaitu 0,38 g. Berat segar akar 

terendah dijumpai pada perlakuan (P0) yaitu 0,24 g seperti yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.   Rata-rata pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascnolicum L), terhadap berat segar umbi, berat segar 

daun, dan berat segar akar. 

 

 Dosis pupuk kandang             Variabel 

             Berat segar umbi         Berat segar daun        Berat segar akar 

 

 P0     36,64 c  21,08   a  0,24   d 

 P1     39,44 bc  23,01   a  0,38   c 

 P2     49,68 b  26,71   a  0,57   ab 

 P3     62,68 a  27,77   a  0,62   ab 

 P4     66,68 a  27,78   a  0,65   a 

 P5     46,61    bc  26,64   a  0,51   b 

 BNT 5 %    10,59   7,32   0,12 

Keterangan :    Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, berarti berbeda tidak nyata pada     

taraf uji BNT 5 %. 

 

Berat Kering Oven Umbi (g) 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik kotoran, 

memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap parameter berat kering oven umbi. Pada 

perlakuan (P4) 20 ton/ha memberikan pengaruh yang sangat nyata dengan berat kering oven umbi 

tertinggi yaitu 39,37 g, diikuti perlakuan (P3) 15 ton/ha yaitu 34,51 g dan (P2) 10 ton/ha yaitu 30,75 

g, dan hanya berpengaruh nyata pada perlakuan (P5) 25 ton/ha yaitu 27,42 g, tetapi berpengaruh tidak 

nyata pada perlakuan (P1) yaitu 22,36.  Berat kering oven umbi terendah dijumpai pada perlakuan 

(P0) yaitu 19,20 g seperti yang disajikan pada Tabel 4. 
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Berat Kering Oven Daun (g) 

 Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi, 

memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap parameter berat kering oven daun. Pada 

perlakuan (P4) 20 ton/ha memberikan pengaruh yang sangat nyata    dengan    berat    kering    oven   

daun 

tertinggi yaitu 2,57 g diikuti perlakuan (P3)  

15 ton/ha yaitu 2,51 g, dan hanya berpengaruh nyata pada perlakuan (P1) 5 ton/ha yaitu 2,17 g dan 

(P2) 10 ton/ha yaitu 2,12 g. Tetapi berpengaruh tidak nyata pada perlakuan (P5) 25 ton/ha yaitu 1,95 

g. Berat berat kering oven daun terendah dijumpait pada perlakuan (P0) yaitu 1,71 g seperti yang 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Berat Kering Oven Akar (g) 

 Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi, 

memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap parameter berat kering oven akar. Pada 

perlakuan (P4) 20 ton/ha memberikan pengaruh yang sangat nyata dengan berat kering oven akar 

tertinggi yaitu 0,15 g dikuti perlakuan (P3) 15 ton/ha yaitu 0,14 g, (P2) 10 ton/ha yaitu 0,14 g, dan 

(P5) 25 ton/ha yaitu 0,13 g. Tetapi berpengaruh tidak nyata pada perlakuan (P1) 5 ton/ha yaitu 0,09 g. 

Berat kering oven akar terendah dijumpai pada perlakuan (P0) yaitu 0,08 g seperti yang disajikan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Rata-rata pengaruh pemberian pupuk organik kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascanolicum L), terhadap berat kering oven umbi, berat 

kering oven daun, dan berat kering oven akar

 Dosis pupuk kandang       Variabel 

   Berat kering oven umbi   Berat kering oven daun     Berat kering oven akar 

 

 P0    19,20 d  1,71    d   0,08    b 

 P1    22,36 cd  2,12    bc  0,09    b 

 P2    30,75 b  2,17    c   0,14    a 

 P3    34,51 ab  2,51    ab  0,14    a 

 P4    39,37 a  2,57    a   0,15    a 

 P5    27,42    bc  1,95    cd  0,13    a 

 BNT    8,18   0,39   0,03 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan yang sama,berarti 

berbeda tidak nyata pada taraf uji BNT 5 %. 

 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang kototan sapi berbagai dosis 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascanolicum L), memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap semua variabel yang diamati akan tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman dan berat segar daun. 

 Pada parameter tinggi tanaman dengan pemberian pupuk kandang sapi dosis 20 ton/ha 

memberikan hasil yang lebih tinggi yaitu 47,50 cm, dibandingkan dengan dosis 25 ton/ha, 15 ton/ha, 

10 ton/ha, 5 ton/ha (Tabel 4.2). Meskipun secara statistik menunjukan pengaruh yang tidak nyata 

(P>0,05). Menurut Meriati (2018), menyatakan bahwa Tidak berpengaruh nyatanya pemberian 

berbagai dosis pupuk kandang sapi terhadap tinggi tanaman, diduga karena unsur hara yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tinggi tanaman didalam tanah belum terurai sempurna sehingga 

penambahan unsur hara dari pupuk kandang tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman.  
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 Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pada parameter jumlah daun memberikan pengaruh 

yang sangat nyata (P<0,01). Pada pemberian dosis pupuk kandang 20 ton/ha memberikan hasil yang 

sangat nyata lebih tinggi yaitu 37,25 cm bila dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 4.3). Hal ini 

diduga bahwa pemberian pupuk yang sesuai dosis mampu memberikan pertumbuhan yang baik bagi 

tanaman, sehingga terjadi kemungkinan dosis 20 ton/ha merupakan dosis yang sesuai untuk 

pertumbuhan daun bawang merah. Hal ini sesuai dengan pendapat Hakim et al.(2006) yang 

menyatakan semakin tinggi dosis pupuk kandang sapi maka semakin banyak unsur hara seperti N, P, 

dan K yang tersediia bagi tanaman, namun semakin banyak pula hara yang diserap oleh tanaman akan 

berdampak buruk bagi tanaman.  

 Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian pupuk organik kotoran sapi berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap parameter jumlah anakan. Perlakuan terbaik dijumpai pada pemberian pupuk 

organik 20 ton/ha dengan  jumlah anakan tertinggi yaitu 6,25 buah.  Tetapi berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap parameter jumlah umbi, pada pemberian pupuk organik 20 ton/ha dengan jumlah 

umbi tertinggi yaitu 9,25 buah. Menurut Elisabeth dkk (2010), menyatakan bahwa hal ini dikarenakan 

pertumbuhan tunas juga berpengaruh dengan cahaya matahari. Cahaya matahari membuat kegiatan 

fotosintesis berjalan dengan lancar dan fotosintat dapat digunakan oleh tanaman. Hasil fotosintesis 

ditranslokasikan kedaerah pemanfaatan vegetatif yaitu akar, batang, dan daun yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Jumlah daun dan luas daun berhubungan dengan 

pembentukan anakan dan jumlah umbi kemudian hal ini berpengaruh pada bobot segar tanaman 

sehingga tanaman menjadi lebih berkualiatas. 

 Hasil analisis statistik menunjukan bahwa pemberian pupuk organik kotoran sapi berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap parameter berat segar umbi. Memberikan hasil yang berpengaruh 

sangat nyata pada pemberian dosis pupuk kandang 20 ton/ha dengan berat segar umbi tertinggi yaitu 

66,68 g. Tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter berat segar daun, meskipun secara 

statistik memberikan pengaruh yang tidak nyata, namun dapat dilihat bahwa pada pemberian pupuk 

kandang 20 ton/ha menghasilkan berat segar daun tertinggi  yaitu  27,88 g. Berat segar akar dengan 

pemberian pupuk organik kotoran sapi 20 ton/ha memberikan pengaruh yang sangat nyata tertinggi 

yaitu 0,65 g dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Berat kering oven umbi memberikan hasil 

sangat nyata tertinggi pada pemberian pupuk kandang 20 /ha yaitu 39,37 g. Berat kering oven daun 

memberikan hasil sangat nyata tertinggi pada pemberian pupuk kandang 20 ton/ha yaitu 2,57 g. Dan 

berat kering oven akar juga memberikan hasil sangat nyata tertinggi pada pemberian pupuk kandang 

20 ton/ha yaitu 0,15 g.  

 Dari penelitian ini menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang 20 ton/ha mampu 

memberikan hasil yang nyata tertinggi terhadap semua variabel yang diamati. Hal ini menunjukan 

bahwa terjadi penyerapan hara yang lebih efektif dan pembentukan fotosintat yang lebih besar dengan 

pemberian pupuk kandang 20 ton/ha (P4). Kondisi ini menyebabkan perlakuan tersebut menghasilkan 

berat segar umbi yaitu 66,68 g dan berat kering oven umbi yaitu 39,37 g, yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini kemungkinan bahwa mikroorganisme atau bakteri 

yang ada dalam tanah belum cukup mampu menguraikan pupuk organik kotoran sapi dengan dosis 25 

ton/ha dan menyebabkan hasil pertumbuhan bawang merah menurun bila dibandingkan dengan 

pemberian pupuk organik 20 ton/ha, mikroorganisme atau bakteri yang ada dalam taanh, mampu 

menguraikan pupuk tersebut. Terlihat bahwa perlakuan pemberian pupuk organik kotoran sapi dengan 

dosis 20 ton/ha mampu meberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya.   

Hasil ini sejalan dengan penelitian Manik  et al. (2019) yang menyatakan bahwa pada pemberian 

pupuk kandang dengan dosis 20 ton/ha mampu memberikan hasil yang lebih baik, dengan berat 

kering umbi tertinggi yaitu 153,12 g disusul oleh perlakuan pupuk kandang dengan dosis 30 ton/ha 

yaitu 121.20 g, dan hasil terendah dijumpai pada perlakuan pupuk kandang 10 ton/ha yaitu 113,58.  

 Lingga dan Marsono (2006) menyatakan bahwa, dosis pemberian pupuk sangat penting 

diperhatikan karena berhubungan dengan kemampuan pupuk tersebut dalam mempengaruhi tanah. 

Suseno (1974) menambahkan bahwa, tanaman yang kekurangan unsur hara akan terganggu proses 

metabolismenya sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. 

 



AGROFARM                                                                                                       ISSN No. 2988-1803 

Vol 3. No. 1 : 7 - 15, Mei 2024                  https://e-journal.unmas.ac.id/index.php/agrofarm 
 

14 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut: 

1. Pemberian pupuk kandang kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman dan berat segar daun. Namun berpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah 

daun, jumlah anakan, jumlah umbi, berat segar umbi, berat segar akar, berat kering oven umbi, 

berat kering oven daun, dan berat kering oven akar. 

2. Pemberian pupuk kandang kotoran sapi 20 ton/ha (P4) mampu memberikan hasil yang terbaik 

pada berat segar umbi yaitu 66,68 g dan berat kering oven umbi yaitu 39,37 g. 

 

SARAN 

Dari hasil penelitian dapat disarankan bahwa pemberian pupuk kandang kotoran sapi 20 

ton/ha memungkinkan untuk meningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan 

dengan mengunakan jenis tanah yang berbeda dengan percobaan sebelumnya. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of giving different cow biourine on the hydroponic system to 

get the best growth and yield of land kangkung plants. The design used in this study was a randomized 

block design (RAK). With 6 treatments of giving cow biourine, K1: cow biourine giving 100 ml/1 liter 

of water, K2: giving 200 ml/1 liter, K3: giving 300 ml/1 liter, K4: given 400 ml/1 liter, K5: given 500 

ml/1 liter and K6: given 600 ml/1 liter of water. With 4 replications and 24 trials. The results of the 

research on the effect of giving cow biourine on growth parameters and yields of land kangkung in a 

hydroponic system showed a very significant effect on all parameters. The conclusion of this study 

was that the highest yield was obtained by giving biourine 300 ml/1 liter of water such as the highest 

plant height (K3 = 45.80 cm), the highest number of leaves (K3 = 15.00 pieces), leaf area 

(K3=102.25 cm), total wet weight of plants (K3=40.03 g) and oven-dry weight of plants (K3=2.19 g). 

giving biorine 300 ml/1 liter of water is the right way to get the best yield of land kangkung in a 

hydroponic system compared to giving 100 ml/1 liter of water; administration of 200 ml/1 liter of 

water; administration of 400 ml/1 liter of water; administration of 500 ml/1 liter of water; 

administration of 600 ml / 1 liter of water. 

Keywords : land kangkung, cow biourine, hydroponics. 

 

PENDAHULUAN 

Kangkung darat atau dalam bahasa latin disebut Ipomoera reptana Poir adalah salah satu 

tanaman hortikultura yang memiliki potensi pasar yang cukup besar. Upaya peningkatan produksi dan 

mutu yang tinggi umumnya petani masih mengandalkan pestisida sintetik yang berlebihan sehingga 

menyebabkan adanya residu yang membahayakan baik pada produsen, konsumen maupun lingkungan 

selain itu menyebabkan biaya produksi menjadi tinggi. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan 

untuk menurunkan biaya produksi dan menekan serendah mungkin kandungan residu pestisida 

sintetik adalah dengan cara menerapkan budidaya sistem organik. 

Untuk meningkatkan nilai tambah, kita bisa melakukan budidaya kangkung darat secara 

organik.Harga kangkung darat organik relatif lebih tinggi. Budidaya kangkung darat dapat dilakukan 

baik di dataran rendah maupun dataran tinggi. Untuk bisa tumbuh dan berkembang dengan baik, 

budidaya kangkung darat harus mendapatkan curah hujan dan sinar matahari yang cukup. Kangkung 

darat bisa diperbanyak dengan biji dan stek. Namun khusus untuk kangkung darat, para petani biasa 

melakukannya dengan biji. Budidaya sayuran di tingkat petani umumnya masih dilakukan secara 

tradisional dan belum memperhatikan aspek penting permintaaan pasar, sehingga produk yang 

dihasilkan belum optimal (Adam, 2001). 

Pertanian modern yang dibutuhkan masa kini adalah pertanian yang mampu berproduksi secara 

terus menerus tanpa merusak lahan dan lingkungan, serta menghasilkan bahan makanan yang sehat 

mailto:yuliyanthisapanca@unmas.ac.id
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dan bergizi. Konsep pertanian modern berkelanjutan pada dasarnya adalah pengelolaan ekosistem 

pertanian yang bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dengan memperhatikan kelestarian 

lahan dan sumber daya alam lainnya sehingga mampu menjaga kontinuitas dan kualitas pangan serta 

kesehatan manusia (Ruchijat, 2006). 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk memperoleh produk aman dikonsumsi dan 

menekan serendah mungkin kandungan residu pestisida, maka diperlukan teknologi pertanian yang 

tidak menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan. Teknologi pertanian yang mampu 

mengkonservasi dan mempertahankan produktivitas lahan, serta secara ekonomis menguntungkan dan 

secara sosial budaya dapat dilaksanakan oleh petani, adalah dengan cara menerapkan sistem petanian 

organik (Sutanto, 1997).  

Salah satu pupuk organik yang ramah lingkungan dan berdampak positif terhadap konsumen 

adalah biourine. Biourine sapi merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan ketersediaan, 

kecukupan dan efisiensi serapan hara bagi tanaman yang mengandung mikroorganisme sehingga 

dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik (N,P,K) dan meningkatkan hasil tanaman secara 

maksimal. Pemberian biourine merupakan salah satu cara untuk mendapatkan tanaman kangkung 

darat organik yang sehat dengan kandungan hara yang cukup tanpa penambahan pupuk anorganik 

(Dharmayanti, 2013) 

Penggunaan pupuk organik cair sebagai bahan dasar pupuk organik adalah salah satu solusi 

yang dapat memberikan nilai tambah bagi petani. Dengan penanganan tertentu limbah yang tadi dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan, sekarang dapat dijadikan bahan dasar pembuatan pupuk cair 

untuk menambah suplai hara bagi tanaman yang berguna untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi sekaligus menambah pendapatan petani. Kelebihan dari pupuk organik adalah dapat secara 

tepat mengatasi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan mampu menyediaakan hara secara 

cepat (Hadisuwito, 2012). Pupuk organik umumnya merupakan pupuk lengkap karena mengandung 

unsur makro dan mikro meskipun dalam jumlah sedikit. Penggunaan pupuk kandang atau kompos 

selama ini diyakini dapat mengatasi permasalahan yang ditimbulkan pupuk anorganik. Pupuk organik 

yang dapat dipergunakan untuk membantu mengatasi kendala produksi pertanian yaitu pupuk organik 

cair. Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah, mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti  pupuk kandang (Indrakusuma, 2000). 

Berdasarkan uraian diatas tujaun dari penelitian adalah untuk mengetahui apakah pertumbuhan 

dan hasil tanaman kangkung darat yang menggunakan nutrisi biourine bisa lebih baik dari nutrisi 

kimia pada sistem hidroponik dan untuk mengetahui pemberian berapakah yang paling baik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Banjar Abian Tubuh, Desa Kesiman, Kota Denpasar Provinsi Bali. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah: biourine sapi, air baku, rockwool, benih 

kangkung darat. Alat-alat yang digunnakan adalah: botol plastik 1,5 liter, piring semai, gunting, 

sumpit, kain flannel, cat minyak warna hitam, kuas, penggaris, camera, stiker sampel, plastik bening, 

gelas ukur dan alat tulis. Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). Dengan 6 perlakuan pemberian biourine sapi dan ulangan sebanyak 4 kali, 

sehingga diperoleh 24 perlakuan. 

Metode hidroponik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sumbu (wick system). 

Adapun tahapan pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: Persiapan tempat penyemaian 

tanaman kangkung darat, Penyemaian benih tanaman kangkung darat, Pembuatan sumbu dari kain 

flannel, Persiapan botol wadah hidroponik, Pengecatan botol wadah hidroponik, Pembuatan 

konsentrasi larutan Biourine sebagai perlakuan, Pemberian perlakuan larutan biourine danPemindahan 
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bibit tanaman kangkung darat. Parameter pengamatan meliputi: Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun 

(helai), Luas daun (cm2), Berat basah total tanaman (g) dan Berat kering oven total tanaman (g). 

Panen dilakukan saat tanaman umur 30 hari setelah tanam dengan cara mencabut tanaman secara 

perlahan dari botol hidroponik. Data dianalisis dengan Rencangan Acak Kelompok (RAK). Apabila 

analisis varian menunjukan pengaruh yang beda nyata, maka dilanjut dengan uji beda nyata terkecil 

(BNT 5%) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengaruh beberapa pemberian biourine sapi yaitu K1 (Biourine 100 ml/1lt air); K2 (Biourine 

200 ml/1lt air); K3 (Biourine 300 ml/1lt air); K4 ( Biourine 400 ml/1lt air); K5 (Biourine 500 ml/1lt 

air); dan K6 (Biourine 600 ml/1lt air); terhadap parameter pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung 

darat pada sistim hidroponik menunjukkan pemberian biourine sapi berpengaruh sangat nyata (p< 

0,01) terhadap semua parameter yang diamati. 

 

Tabel 1. Signifikansi pengaruh beberapa pemberian biourine sapi terhadap parameter pertumbuhan 

dan hasil tanaman kangkung darat. 

No. Perameter Signifikan 

1 

2 

3 

4 

5 

Tinggi tanaman  (cm)  

Jumlah daun  tanaman (helai)  

Luas daun  (cm2) 

Berat segar total tanaman (g) 

Berat kering oven tanaman (g) 

** 

** 

** 

** 

** 

Keterangan :** = berpengaruh sangat nyata (p<0,01) 

 

Tinggi tanaman kangkung darat (cm) 

Pengaruh beberapa pemberian biourine pada tanaman kangkung darat  pada sistim hidroponik 

memberikan berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, (tabel 1). Tinggi tanaman tertinggi 

yaitu 45,80 cm yang berpengaruh sangat nyata dengan tinggi tanaman pada perlakuan pemberian 

biourine K1, K2, K4, K5 dan K6. Tinggi tanaman terendah yaitu 29,90 cm yang berpengaruh sangat 

nyata dengan tinggi tanaman pada perlakuan lainnya, (tabel 2). Rata-rata pengaruh pemberian 

biourine terhadap tinggi tanaman disajikan pada gambar 2. 

 

Tabel 2.Rata-rata Pengaruh beberapa pemberian biourine terhadap tinggi tanaman kangkung darat 

 Perlakuan Tinggi tanaman  (cm) 

1minggu   2 minggu 3 minggu 4 minggu 

K1 ( Biourine 100 ml/1lt air) 4.25 d 13.20 d 21.75 c 29.90 d 

K2 ( Biourine 200 ml/1lt air) 4.50 cd 16.20 c 25.65 bc 32.65 cd 

K3 ( Biourine 300 ml/1lt air) 7.25 a 23.73 a 33.03 a 45.80 a 

K4 ( Biourine 400 ml/1lt air) 5.75 b 21.90 a 30.45 a 38.03 b 

K5 ( Biourine 500 ml/1lt air) 5.50 b 19.45 b 29.23 ab 37.10 bc 

K6 ( Biourine 600 ml/1lt air) 5.25 bc 15.78 cd 24.53 c 32.90 bcd 

BNT 5%   0,82 2,85 4,61 5,31 

Keterangan : Angka  yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang sama menujukkan 

berbeda tidak nyata taraf uji BNT 5 % 
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Gambar 1. Grafik perkembangan tinggi tanaman kangkung darat setiap minggu (cm) 

 

Jumlah daun tanaman kangkung darat (helai) 

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa, pengaruh Pemberian beberapa biourine pada 

tanaman kangkung darat pada sistem hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah 

daun. Jumlah daun terbanyak yaitu 15,00 helai dan Jumlah daun terendah yaitu 12,20 helai.  

 

Tabel 3. Rata-rata pengaruh beberapa konsentrasi biourine terhadap jumlah daun tanaman kangkung 

darat. 

 Perlakuan Jumlah daun tanaman  (cm) 

1 minggu 2 minggu 3 minggu 4 minggu 

K1 ( Biourine 100 ml/1lt air) 5.0 d 7.25 c 10.00 b 12.50 c 

K2 ( Biourine 200 ml/1lt air) 6.0 bcd   8.00 bc 10.50 c   12.20 bc 

K3 ( Biourine 300 ml/1lt air) 7.8 a   10.00 a 13.00 b 15.00 a 

K4 ( Biourine 400 ml/1lt air) 6.8 ab     8.75b 10.75bc   12.25 bc 

K5 ( Biourine 500 ml/1lt air) 5.5cd   8.25 bc  11.00 bc   13.00 bc 

K6 ( Biourine 600 ml/1lt air) 6.3bc     8.50b  11.50 bc     13.50b 

BNT 5%    1,06 1,19      1,30      1,28 

Keterangan : Angka  yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang sama  menujukkan 

berbeda tidak nyata taraf uji BNT 5 % 

 

 

 
Gambar 2. Grafik perkembangan jumlah daun tanaman kangkung darat setiap minggu 

 

Luas daun tanaman kangkung darat(cm2) 

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa, pengaruh pemberian beberapa biourine pada 

tanaman kangkung darat pada sistim hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap luas daun 

tanaman kangkung darat. Luas daun terbesar yaitu 102,25cm2 dan luas daun terkecil yaitu 73,25cm2. 
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Berat basah total tanaman kangkung darat (g) 

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa, pengaruh pemberian beberapa biourine pada 

tanaman kangkung darat pada sistem hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap parameter berat 

basah total tanaman. Berat basah total tanaman tertinggi yaitu 40,03 g dan berat basah total tanaman 

terendah yaitu 29,99 g. 

 

Berat kering oven total tanaman kangkung darat (g) 

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa, pengaruh pemberian beberapa biourine pada 

tanaman kangkung darat pada sistim hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap parameter berat 

kering oven total tanaman. Berat kering oven total tanaman tertinggi yaitu 2,19 g dan berat kering 

oven total tanaman terendah yaitu 1,18 g.  

 

Tabel 4.   Rata-rata pemberian biourine sapi pada sistim hidroponik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kangkung darat. 

Perlakuan Tinggi 

tanaman(cm) 

Jumlah 

daun(helai) 

Luas 

daun(cm2) 

Berat basah  

totaltanaman(g) 

Berat kering total 

tanaman(g) 

K1 29,90 d 12,00 c 73,25 d 31,10 d 1,26 a 

K2 32,65 cd 12,50 bc 78,25 cd 29,99 d 1,18 a 

K3 45,80 a 15,00 a 102,25 a 40,03 a 2,19 c 

K4 38,03 b 13,25 bc 93,25 ab 35,52 b 1,61 b 

K5 37,10 bc 13,00 bc 87,25 bc 34,18 bc 1,63 b  

K6 32,90bcd 13,50 b 79,25 cd 32,16 cd 1,34 a  

BNT 5% 5,31 1,28 12,89 2,33 0,24 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh Pemberian biourine sapi pada tanaman 

kangkung darat dengan sistem hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap semua parameter yang 

diamati. dimana Pengaruh pemberian biourine K3 = 300 ml/1 liter air memberikan hasil yang paling 

baik seperti tinggi tanaman 45,80 cm, jumlah daun 15,00 helai,luas daun102,25 cm, berat basah total 

tanaman 40,03 g dan berat kering oven tanaman 2,19 g. pengaruh pemberian biourine terrendah 

terjadi pada pemberian biourine K1 = 100 ml/1 liter airseperti tinggi tanaman 29,90 cm, jumlah daun 

12,00 helai, luas daun73,25 cm, berat basah total tanaman31,10 g dan berat kering tanaman 1,26 g. 

Hal ini berarti pemberiaan biourine sapi K3 = 300 ml/1 liter air mampu meningkatkan hasil 

pertumbuhan tanaman kangkung darat dalam penyediaan unsur hara baik hara makro seperti nitrogen 

(N), pospor (P) dan kalium (K) serta hara mikro seperti besi (Fe), seng (Zn) dan lainnya yang ada 

pada biourine sapi sudah mampu memenuhi kebutuhan tanaman kangkung darat selama hidupnya. 

Hal ini didukung dengan tinggi nilai parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah 

total tanaman dan berat kering total tanaman pada perlakuan pemberian biourine K3 = 300 ml / 1 liter 

air. Dengan tanaman bertambah tinggi tanaman maka jumlah daun  semakin meningkat. 

meningkatnya luas daunmaka kemampuan tanaman untuk melakukan proses fotosintesis juga 

meningkat, Sehingga hasil fotosintesis akan berfungsi membantu proses pembentukan organ 

pertumbuhan vegetatif lainnya seperti jumlah daun, luas daun dan berat kering oven total tanaman. 

 Hal ini diperkuat oleh hasil analisis kandungan unsur hara biourine yang telah dilakukan 

peneliti, dimana biourin sapi mempunyai kandungan nitrogen (N) 21% ,fosfor (P) 15%dan  kalium 

(K) 4,48%. Dimana kita tahu unsur NPK ini merupakan unsur makro yang sangat dibutuhkan oleh 

tanaman untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. Setiap unsur hara yang terkandung dalam biourin 

tersebut mempunyai fungsi tertentu yaitu unsur hara (N) berfungsi sebagai perangsang pada 

pertumbuhan secara keseluruhan, yaitu pertumbuhan khususnya cabang dan daun, kemudian unsur 
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hara fosfor (P)  berfungsi sebagai pembentukan daun, dan unsur hara kalium (K) berfungsi sebagai 

pembentukan akar, mengatur air dalam tanaman dan proses fotosintesis.  

Hasil penelitian Arya,(2020) pada tanaman pakcoy dengan pemberian biourine sapi 

mendapatkan bahwa semua varibel pertumbuhan dan hasil yang diamati memberikan pengaruh yang 

nyata kecuali pemberian nutrisi konsentrasi variabel Berat Kering Oven akar tanaman. Pada variabel 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun terbaik diperoleh pada pemberian 

konsentrasi biourine sapi 500 ml/1 liter air yaitu masing-masing 19,60 cm, 21,75 helai dan 500,29 cm2 

dan terendah diperoleh pada perlakuan konsentrasi biourine 100 ml/1 liter air.  

Demikian juga yang diperoleh pada berat segar total tanaman yaitu 63,51 gram yang meningkat 

sebesar 88,84% dan berat segar tanaman tanpa akar 59,57 gram yag meningkat 104,78%. Untuk hasil 

berat kering oven tertinggi diiperoleh pemberian nutrisi konsentrasi perlakuan 500 ml/1 liter air untuk 

berat kering oven tanpa akar yaitu 3,01 gram dan terjadi peningkatan sebesar 178,7% konsentrasi 

biourine 100 ml/1 liter air (1,089). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : (1) Berbagai pemberian larutan biourine pada sistem hidroponik memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap semua parameter tanaman kangkung darat(Ipomoea reptana Poir.) (2) 

Pemberian larutan biourine pada sistem hidroponik 300 ml/1 liter air memberikan hasil tertinggi pada 

tinggi tanaman 45,80 (cm), jumlah daun terbanyak 15,00 (helai), luas daun 102,25(cm2), berat segar 

tanaman 40,03 (g) dan berat kering oven tanaman  2,19 (g) 

 

Saran 

Pada budidaya kangkung darat dengan sistem hidroponik untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik disarankan penggunaan biourine dengan pemberian 300 ml/1liter air dan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut agar diperoleh pemberian yang optimum. 

 

REFERENSI 

Adam, 2001. Budidaya Kangkung Darat Secara Organik. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Dharmayanti, N, K,S.,Supadma N., Arthagama D. M. 2013. Pengaruh Pemberian Biourine dan Dosis 

Pupuk Anorganik (N,P,K) Terhadap Beberapa Sifat Kimia Tanah Pegok dan Hasil Tanaman 

Bayam (Amaranthus sp.). Fakultas Pertanian, Universitas Udayana. 

Hadisuwito, Sukamto, 2012. Membuat Pupuk Organik Cair. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

Indrakusuma. 2000. Pupuk Proposal Organik Cair Supra Alam Lestari. Yokyakarta: PT Surya 

Pratama Alam. 

Ruchijat, 2006. Implementasi PHT Untuk Meningkatkan Nilai Tambah Bagi Petani. Balitan Cihea. 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provensi Jawa Barat. 

Sutanto, 1997. Daur Ulang Unsur Hara Pada Praktek Pertanian Organik. Dalam : Makalah. 

Disampaikan Dalam Sarasehan Tehnis Pertanian Organik Dalam Menunjang Kegiatan 

Pertanian Berkelanjutan Diselenggarakan Oleh Kantor Mentri Negara LH. Cimande. Bogor. 

 

 



AGROFARM                                                                                                       ISSN No. 2988-1803 

Vol 3. No. 1 : 22 - 29, Mei 2024                  https://e-journal.unmas.ac.id/index.php/agrofarm 

22 
 

PENGARUH BEBERAPA JENIS PUPUK KANDANG  

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN PAKCOY (Brassca Rapa L.) 

 

I Made Sukerta, Putu Eka Pasmidi Ariati*, Luh Putu Yuni Widyastuti, Fransiskus Diones  

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian dan Bisnis,  

Universitas Mahasaraswati Denpasar 

 

*Email korespondensi : ekapasmidi@unmas.ac.id 

 

ABSTRACT 

The plant below has enough nutrition to promote bodily health. Plants has considerable 

commercialvalue and prosects to support the efforts of increasing farmer income sources of increased 

employment opportunities, agribusiness development, increased nutrition in the community. The 

purpose of this study is 1). To know the effect of certain types of manure on the growth and yield of 

plant pakcoy 2). To find out which manure provides the best growth and plant output. As for the 

benefits of this study being 1). It can increase the knowledge of the researcher related to the use of 

serval typesof manure on the growth and yield of plant 2). Could add to a researcher’s knowledge 

regarding the use of some types of manure for growth and plant producted. The study was conducted 

from March 29 to May 27, 2021. The study uses the random group’s (RAK) method of design with 4 

kinds of treats (KA) chiken manure 5 tons/ha, (KB) pig manure 5 tons/ha, (KK) goat manure 5 

tons/ha, (KS) of cow manure 5 tons/ha. With every treatment repeated 6 times so that the number of 

treats becomes 24. In the presentation of certain types of manure for the growth and output of the 

plants plants. Bovine manure 5 tons/ha provides the best growth and effect on all the observable 

parameters: plant height (cm), number of leaves (baldes), leaf area (cm), root length (cm), total fresh 

weight (g), and dry weight of the total plant (g). 

 

Keywords : manure,  growth, yield, pakcoy 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman pakcoy sebagai bahan makanan sayur yang zat-zat gizi yang cukup lengkap sehinga 

apabila dikonsumsi sangat baik untuk mempertahankan kesehatan tubuh. Kandungan gizi yang 

terdapat pada pakcoy adalah protein, lemak, kabohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), zat besi (Fe), 

vitamin A, B, dan C ( Fahrudin, 2009). Tanaman pakcoy mengandung 93% air, 3% karbohidrat, 1,7% 

protein, 0,7% serat, dan 0,8% abu. Pakcoy merupakan sumber dari vitamin dan mineral seperti 

vitamin C, B karoten, Ca, P, dan F (Wananto, 2017). 

Kelebihan lain dari tanaman pakcoy yaitu mampu tumbuh baik di dataran rendah maupun 

dataran tinggi.  Tanaman Pakcoy merupakan sayuran horticultura yang memiliki nilai ekonomi yang 

cukup tinggi. Dilihat dari rata-rata produksi di Indonesia sayuran masih cukup rendah yaitu 20 ton/ ha, 

dibandingkan negara- negara lain di Cina 40 ton/ha, Filipina 25 t/ha, dan Taiwan 30 ton/ha (Eko 

2007). Konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas atas hingga masyarakat kelas bawah. 

Dengan tingkat konsumen pada tahun 2012 sebesar 1,408 kg/kapita (Konsumsi Nasional, 2012).  

Data dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Bali menyebutkan, rata-rata produksi 

pakcoy untuk daerah Bali tergolong sangat rendah yaitu 5,583 ton/ha, sedangkan potensi tanaman 

pakcoy dapat mencapai 10 ton/ha. Produksi ini masih perlu ditingkatkan untuk memenuhi konsumsi 

mailto:ekapasmidi@unmas.ac.id
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wisatawan di daerah Bali, khususnya masyarakat luas pada umumnya, sehingga diperlukan 

pengaturan produksi tanaman pakcoy yang secara kontinyu bahkan meningkatkan produksi sesuai 

dengan perkembangan penduduk. Poespondarsono (1998), rendahnya produktifitas tanaman pakcoy 

disebabkan oleh rendahnya mutu benih, adanya gangguan hama dan penyakit, keadaan lingkungan 

yang kurang menguntungkan, dan pemupukan yang kurang intensip. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman pakcoy terdiri dari faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang terdapat benih atau tanaman itu sendiri. 

Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat di luar benih atau tanaman, salah satu yang 

mempengaruhi pertumbuhan yaitu pengunaan pupuk. Pengunaan pupuk yang baik adalah mampu 

menyediakan air dan unsur hara dalam jumlah cukup bagi pertumbuhan tanaman (Fahmi, 2013). 

Agar baik untuk pertumbuhan tanaman pakcoy salah satu yaitu pengunaan pupuk organik yang 

berasal dari sisa tanaman, hewan atau manusia. Pupuk tersebut misalnya pupuk kandang, baik yang 

berbentuk cair maupun berbentuk padat. Manfaat utama pupuk organik adalah dapat memperbaiki 

kesuburan kimia, fisik, dan biologis tanah. Pupuk organik juga mengandung banyak unsur hara tinggi, 

daya kemampuan menyerap dan melepas airnya tinggi serta mudah larut dalam air sehingga mudah 

diserap oleh tanaman, dengan sifat tersebut pupuk organik memiliki beberapa keistimewaan yaitu 

sedikit pemakaiannya, praktis dan hemat dalam pengangkutan dan komposisi unsur hara, efek 

kerjanya cepat sehingga pengaruhnya pada tanaman (Agromedia, 2007).  

Pupuk kandang merupakan bahan yang mempunyai kandunga unsur hara lengkap dengan 

proporsi yang berbeda dan saling melengkapi satu sama lain. Selain mengandung unsur–unsur makro 

(Nitrogen, Fosfor, Kalium) juga mengandung unsur-unsur mikro (Kalium, Mgnesium, serta sejumlah 

kecil mangan, tembaga, borium dan lain–lain) yang dapat menyediakan unsur–unsur atau zat makanan 

bagi kepentingan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Selain itu pupuk kandang memiliki 

kelebihan yaitu memperbaiki sifat fisik, kimia, serta biologis tanah, menaikan daya serat tanah 

terhadap air, menaikan kondisi kehidupan didalam tanah serta sebagai sumber zat makanan bagi 

tumbuhan. (Suriadikarta et al, 2006). 

Salah satu hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kurangnya produksi pakcoy dan 

banyaknya ketersedian limbah kotoran ternak, oleh sebab itu pemanfaatan kotoran ternak tersebut 

akan dipergunakan sebagai pupuk untuk budidaya tanaman pakcoy. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh beberapa jenis pupuk kandang terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy dan untuk mengetahui jenis pupuk kandang mana yang 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy yang paling baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun Jln. Banteng Baru Belakang Kantor PDIP No.4, Kelurahan 

Renon, Kecamatan, Denpasar Selatan, Kota Denpasar. Penelitian ini dilaksanakan pada 29 Maret 

sampai 27 Mei 2021. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih pakcoy, pupuk 

kandang ayam, babi, sapi, kambing, dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, 

pisau, tali, ember pengaris, timbang, buku, pulpen, polybag, camera.  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Dengan perlakuan beberapa jenis pupuk kandang yang terdiri dari 4 perlakuan yang diulangi 6 kali 

sehingga diperoleh 24 perlakuan. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian adalah: Persiapan Media 

Tanam, Penanaman, Pemeliharaan dan Pemanenan. Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

meliputi: Tinggi Tanaman (cm), Jumlah daun (Helai), Luas Daun (cm2), Panjang Akar Tanaman 

(cm), Berat Segar Total Tanaman (g) dab berat Kering Total Tanaman (g). Data yang telah diperoleh 

dianalisis dengan mengunakan analisis varian sesuai dengan rancangan yang digunakan yaitu 



AGROFARM                                                                                                       ISSN No. 2988-1803 

Vol 3. No. 1 : 22 - 29, Mei 2024                  https://e-journal.unmas.ac.id/index.php/agrofarm 

24 
 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Apabila dalam analisis varian menunjukkan pengaruh yang nyata 

sampai sangat nyata. Maka akan dilanjut dengan uji beda nyata terkecil (BNT 5%). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil analisis statistika menunjukan bahwa semua perlakuan beberapa jenis pupuk 

kandang memberikan hasil yang sangat nyata terhadap semua parameter yang diamati. Hasil 

menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P < 0,01) pada semua parameter yaitu : tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar tanaman, berat segar total tanaman, berat kering total 

tanaman.  

Tabel 1. Signifikan pengaruh pemberian beberapa jenis pupuk kandang terhadap semua parameter 

yang diamati 

 No        Parameter Pengamatan Signifikan 

1. Tinggi Tanaman ** 

2. Jumlah Daun ** 

3. Luas Daun ** 

4. Panjang Akar ** 

5. 

6.        

Berat Segar Total Tanaman 

Berat Kering Total Tanaman 

** 

** 

Keterangan: ** = berpengaruh sangat nyata 

Tinggi tanaman (cm) 

Perlakuan beberapa jenis pupuk kandang pada tanaman pakcoy memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata (P < 0,01) terhadap parameter tinggi tanaman (Tabel 4.1). Tinggi tanaman 

terendah terjadi pada perlakuan KB yaitu 12.50 cm, tapi tidak beda nyata dengan KA yaitu 12.83 cm. 

Tinggi tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan KS yaitu 16.67 cm, berbeda nyata dengan tinggi 

tanaman pada perlakuan KK yaitu 14.67 cm. Dapat dilihat pada (Tabel 4.2 dan Gambar 4.1). 

Hasli penelitian menunjukan bahwa perlakuan beberapa jenis pupuk kandang berpengaruh 

nyata terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun (4MST)

Tabel 2. Rata-rata pengaruh beberapa jenis pupuk kandang terhadap parameter  tumbuh saat panen 

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun (helai) Luas daun (cm) 

KA 12.83 c 10.33 c 764.53 b 

KB 12.50 c 10.00 c 624.39 b 

KK 14.17 b 11.67 b 719.81  b 

KS 16.67 a 14.33 a 1.453,02 a 

BNT 5% 0.6955 0.7564 153.6664 

 

    Perlakuan beberapa jenis pupuk kandang pada tanaman pakcoy memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman setiap minggu dengan waktu pengamatan. 

Tinggi tanaman terendah terjadi pada perlakuan  KB  yaitu 6.50 cm (1MST), 8.50 cm (2MST), 10.50 

cm (3MST), 12.50 cm (4MST), tapi tadak berbeda nyata dengan KA yaitu 6.83 cm (1MST), 8,83 cm 

(2MST), 10.83 cm (3MST), 12.83 cm (4MST) cm. Tinggi tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan 

KS yaitu 9.50 cm (1MTS), 11.50 cm (2MTS), 14.50 cm (3MTS), 16.67 cm (4MST), dan berbeda 

nyata dengan tinggi tanaman pada perlakuan KK yaitu 7.50 cm (1MST), 9.50 cm (2MST), 11.67 cm 

(3MST), 14.17 cm (4MTS), seperti terlihat pada (Gambar 4.1) 
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy dengan perlakuan beberapa jenis pupuk 

kandang dengan waktu pengamatan. 

 

Jumlah daun (helai)  

Perlakuan beberapa jenis pupuk kandang pada tanaman pakcoy memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata (P < 0,01) terhadap parameter jumlah daun (Tabel 4.1). Jumlah daun terendah 

terjadi pada perlakuan KB yaitu 10.00 (helai) tapi tidak berbeda nyata dengan KA yaitu 10.33 (helai). 

Jumlah daun tertinggi terjadi pada perlakuan KS yaitu 14.33 (helai) dan berbeda sangat nyata dengan 

KK yaitu 11. 67 (helai).  

Perlakuan beberapa jenis pupuk kandang pada tanaman pakcoy memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun setiap minggu dengan waktu pengamatan. 

Pertumbuhan jumlah daun terendah terjadi pada perlakuan KB yaitu 3.67 helai (1MST), 4.83 helai 

(2MTS), 6.83 helai (3MST), 10.00helai (4MST) tapi tadak berbeda nyata dengan KA yaitu 4.83 helai 

(1MST), 5.83 helai (2MST), 7.83 helai (3MST), 10.33 helai (4MST). Jumlah daun tertinggi terjadi 

pada perlakuan KS yaitu 6.17 helai (1MST), 8.17 helai (2MST), 10.17 helai (3MST) 14.33 helai 

(4MST) dan berbeda nyata dengan KK yaitu 5.00 helai (1MST), 6.17 helai (2MTS), 8.17 helai 

(3MST), 11.67helai (4MST).  

 
Gambar 2. Grafik pertumbuhan jumlah daun tanaman pakcoy (helai) pada perlakuan beberapa jenis 

pupuk kandang. 

 

Luas daun tanaman (cm2)  

Perlakuan beberapa jenis pupuk kandang pada tanaman pakcoy memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata (P < 0,01) terhadap parameter luas daun. Luas daun terendah terjadi pada 

perlakuan KB yaitu 624.39 cm, tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan KK yaitu 719.81 cm. Luas 
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daun tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan KS yaitu 1.453,02 cm, dan berbeda sangat nyata 

dengan perlakuan KA yaitu 764.19 cm. 

 
Gambar 3. Histogram pertumbuhan luas daun tanaman pakcoy dengan perlakuan beberapa jenis 

pupuk kandang 

Panjang akar tanaman (cm) 

Perlakuan beberapa jenis pupuk kandang pada tanaman pakcoy memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata (P < 0,01) terhadap parameter panjang akar tanaman. Panjang akar tanamn 

terendah terjadi pada perlakuan KB yaitu 11.17 cm, tapi tidak berbeda nyata dengan KK yaitu 12.17 

cm. Panjang akar tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan KS yaitu 13.67 cm, dan berbeda sangat 

nyata dengan  perlakuan KA yaitu 11.67. 

Tabel 3.  Rata-rata pengaruh beberapa jenis pupuk kandang terhadap panjang akar, berat segar total 

tanaman dan berat kering total tanaman 

Perlakuan Panjang Akar (cm) Berat segar total tanaman 

(g) 

Berat kering total tanaman 

(g) 

KA 11.67 bc 112.33 b 10.11 b 

KB 11.17 c 98.33   b 9.31   b 

KK 12.17 b 107.67 b 9.89   b 

KS 13.67 a 183.50 a 12.92 a 

BNT 5% 0.7452 17.9579 1.6733 

 

 
Gambar 4. Histogram panjang akar tanaman pakcoy dengan perlakuan beberapa jenis pupuk kandang. 

Berat segar total tanaman (g) 

Perlakuan beberapa jenis pupuk kandang pada tanaman pakcoy memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata (P < 0,01) terhadap parameter berat segar total tanaman. Berat segar total 

tanaman terendah terjadi pada perlakuan KB yaitu 98.33g, tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

KK yaitu 125.46 g. Berat segar total tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan KS yaitu 183.50g, dan 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan KA yaitu 107.67 g. Berat segar total tanaman pakcoy dengan 

perlakuan beberapa jenis pupuk kandang. 
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Gambar 4.5 Histogram  parameter berat segar total tanaman pakcoy, dengan perlakuan beberapa jenis 

pupuk kandang. 

 

 

Berat kering total tanaman  (g) 

Perlakuan beberapa jenis pupuk kandang pada tanaman pakcoy memberikan pengaruh yang 

berbeda sangat nyata (P < 0,01) terhadap parameter berat kering total tanaman. Berat kering total 

tanaman terendah terjadi pada perlakuan KB yaitu 9.31 g, tapi tidak berbeda nyata dengan KA yaitu 

10.11g. Berat kering total tanaman tertinggi terjadi pada perlakuan KS yaitu12.92 g, dan berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan KK yaitu 9.89g.  

 
Gambar 6. Histogram parameter berat kering total tanaman pakcoy, dengan perlakuan beberapa jenis 

pupuk kandang 

 

PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan beberapa jenis pupuk kandang menunjukan 

perbedaan sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Pada parameter tinggi 

tanaman diperoleh pada perlakuan pupuk kandang sapi 5 ton/ha yaitu 16.67 cm. Hal ini didugan 

pupuk kandang sapi memiliki unsur hara N, P, K yang lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk 

kandang ayam, babi dan kambing. Sehingga pupuk kandang sapi mampu memberikan pertumbuhan 

tanaman terutam dalam pembelahan sel pada bagian batang tanaman pakcoy dibandingkan 

pertumbuhan akar. Hal ini sesuai pendapat Agustina (2014) yang menyatakan bahwa unsur hara N 

sangat berperan untuk pertumbuhan vegetativ dan K berperan dalam fotosintesis, apa bila hara kalium 

pada daun berkurang maka kecepatan asmilasi CO2 akan menurun. Tanaman dengan tersedianya hara 

ini dapat meningkat pertumbuhan tajuk, sehingga memicu pertumbuhan tinggi tanaman. 
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Jumlah daun tanaman pakcoy dengan perlakuan beberapa jenis pupuk kandang memberikan 

pengaruh sangat nyat terhadap jumlah daun. Jumlah daun tertinggi di peroleh pada pupuk kandang 

sapi 5 ton/ha yaitu 14.33 helai. Jumlah daun yang meningkat ditentukan oleh kandungan N yang 

diserap oleh tanaman, sehingga pembentukan klorofil pada daun sangat baik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Hikmah (2015) menjelaskan bahwa unsur Nitrogen memiliki manfaat penting bagi tanaman 

yaitu memacu pertumbuhan dan pembentukan hijau daun yang berguna sekali dalam dalam proses 

fotosintesis dan dapat meningkatkan mutu tanaman peghasil daun-daunan. 

Luas daun tanaman pakcoy tertinggi terjadi pada perlakuan pupuk kandang sapi 5 ton/ha yaitu 

1.453,02 yang berbeda nyata pada perlakuan pupuk kandang lainnya. Pupuk kandang sapi memiliki 

unsur hara N, P, K yang lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang ayam, babi dan kambing. 

Hal ini sesuai pendapat wijaya (2008) bahwa ketersediaan unsur hara Nitrogen yang cukup pada 

tanaman, akan mendorong pertumbuhan organ-organ yang berkaitan dengan fotosintes daun. Semakin 

banyak makanan makan tanaman akan menghasil kan daun yang lebar jika dibandingkan dengan daun 

yang unsur haranya kurang. 

Panjang akar tertinggi diperoleh pada pupuk kandang sapi yaitu 13.67 cm yang berbeda nyata 

pada perlakuannya. Akar merpupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman yang 

meningkatkan kemampuan dalam penyerapan unsur hara serta metabolime yang terjadi pada tanaman. 

Lakitan (1993) menyatakan bahwa sebagian unsur hara yang dibutuhkan tanaman diserap dari larutan 

tanah melalui akar, sistem perakaran tanaman dapat dipengaruhi oleh kondisi tanah dan faktor yang 

mempengaruhi pola penyebaran akar adalah suhu tanah, areasi ketersediaan air, dan ketersedian unsur 

hara. 

Hasil analisis tanah dan pupuk kandang di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas pertanian 

Universitas Udayana Denpasar. Menunjukan unsur yang terkandung dalam tanah dan pupuk kandang 

sapi berpengaruh untuk setiap parameter pengamatan, Pupuk kandang sapi memiliki unsur hara yang 

lebih banyak yang di berikan pada tanah dan membawa unsur-unsur penting pada tanaman yang 

membuat pertumbuhan tanaman pakcoy bertumbuh dengan baik dan hasil yang baik.  

Suplay unsur hara yang cukup dapat merangsang dan mempercepat pertumbuhan organ 

tanaman. Menurut Buckman (1969) bahwa suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat 

produksi tinggi bila unsur hara yang di butuhkan tanaman berada dalam keadaan cukup tersedia dan 

berimbang didalam tanah dan unsur N, P, K merupakan tiga dari 6 unsur hara makro yang mutlak 

diperlukan tanaman. Bila salah satu unsur tersebut kurang atau tidak tersedia dalam tanah, akan 

mempengaruhi pertumbuhan pada produksi tanaman. 

 Bobot basah tanaman akan berbanding lurus dengan kandungan airnya artinya semakin tinggi 

kandungan air maka berat basah tanaman akan semakin tinggi. Bobot basah tanaman yang nyata 

menunjukan bahwan penyerapan air oleh tanah sangat baik hal itu disebabkan karena struktur tanah 

yang remah akibat pemberian pupuk kandang sapi dapat melengkapi unsur hara makro dan mikro bagi 

tanaman, menggemburkan tanah, memperbaiki tekstur dan struktur tanah. Bahan organik juga dapat 

meningkatkan komposisi mikroorganisme tanah, membantu pertumbuhan akar tanaman, 

meningkatkan daya serap air yang lebih lama oleh tanah (Indriani 2007). Terserapnya air dan CO2 

dalam jumlah yang cukup dengan dibantu cahaya matahari akan menyebabkan fotosisntesis berjalan 

dengan baik sehingga karbohidrat yang dibutuhkan untuk pembelahan sel semakin banyak yang pada 

akhirnya menyebabkan jumlah dan volume sel bertambah sehingga bobot basah tanaman juga 

bertambah. 

Berdasarkan sidik ragam berat kering total tanaman dengan menunjukan hasil yang beda nyata 

antara perlakuan, dapat dilihat pada yang menunjukan perlakuan pupuk kandang sapi (KS) 

memberikan hasil beda nyata dengan perlakuan lainya. Pengamatan berat kering total tanaman 

bertujuan untuk mengukur biomasa yang dihasilakan oleh suatu tanaman. Biomas merupakan 
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akumulasi dari berbagai cadangan makanan seperti protein, karbohidrat dan lemak. Semakin besar 

biomasa suatu tanaman, maka proses metabolism dalam tanaman berjalan dengan baik, begitu juga 

sebaliknya biomasa yang kecil menunjukan adanya suatu hambatan dalam proses metabolisme 

tanaman (Fahrudin 2009). Biomasa dapat dinyatakan dalam berat, seperti berat kering total tanaman 

dalam suatu gram, atau dalam kalori, oleh karena kandungan air yang berbeda setiap tumbuhan, maka 

biomasa diukur berdasarkan berat kering tanaman. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Perlakuan beberapa 

jenis pupuk kandang memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy. (2) Perlakuan pupuk kandang sapi 5 ton/ha pada tanaman pakcoy memberikan pertumbuhan 

dan hasil yang terbaik pada semua parameter yaitu tinggi tanaman, jumlah daun ,luas daun, panjang 

akar, berat segar total tanaman dan berat kering total tanaman. 

Saran 

Dari simpulan diatas saran yang dapat diberikan antara lain: (1) Para petani dapat menggunakan 

pupuk kandang sapi (KS) untuk tanaman pakcoy. Karena dari hasil penelitian sudah terbukti 

memberikan pengaruh paling tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan lain. (2) Perlu dilakuan 

penelitian lebih lanjut dengan mengunakan jenis pupuk kandang yang lebih bervariasi. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of planting media and comparison of 

appropriate planting media on the viability and growth of California papaya (Carica papaya L.) 

seeds. This research used a Randomized Block Design (RAK) with one factor comparison of planting 

media with 5 level of treatments, namely (P0) 12 kg planting media soil with no sand, treatment (P1) 

planting media of 12 kg of sand with no soil, treatment (P2) planting media of 6 kg of soil and 6 kg of 

sand, treatment (P3) planting media of 8 kg of soil and 4 kg sand, treatment (P4) planting media of 4 

kg of soil and 8 kg of sand, and each treatment was repeated 5 times to obtain 25 treatments. Planting 

media had a significant to very significant effect on the parameters of fresh weight of roots but gave a 

significant effect on parameters of growth speed, plant height, the number of leaves, fresh weight 

above the soil, oven-dry weight above the soil, and oven-dry weight of roots. Planting media had very 

significant effect on the viability of papaya seeds by producing the fastest growing speed in the P3 

treatment (10,96 dap). Planting media treatment 8 kg of the soil and 4 kg of sands with composition 

2:1 (P3) gave the highest yield of fresh weight above the soil of 16.60 (g), oven-dry weight above the 

soil of 2.00 (g) and oven-dry weight of roots of 0,70 (g). 

Keywords: planting media, viability, seed growth, California papaya 

PENDAHULUAN  

Pepaya California (Carica papaya L.) merupakan pepaya yang memiliki bentuk buah yang 

lebih lonjong dan kecil daripada varietas lainnya. Pepaya ini berasal dari Meksiko, namun jenis 

pepaya ini dapat tumbuh subur sepanjang tahun di Indonesia baik di daerah basah, kering, dataran 

rendah, serta pegunungan (sampai ketinggian 1.000 m dpl). Keunggulan pepaya California jika 

dibandingkan dengan pepaya varietas lain yaitu pemanenan lebih cepat dan menghasilkan buah 

pepaya dengan warna yang lebih mengkilap, daging buahnya tebal, biji sedikit serta rasanya yang 

sangat manis (Wanti, 2013). Selain memiliki keunggulan dan nilai ekonomis tinggi, pepaya California 

sangat digemari oleh masyarakat baik dalam maupun luar Indonesia dibandingkan dengan varietas 

lainnya (Ardiansyah, 2020).  

Pada saat ini tingkat kecerdasan masyarakat yang semakin meningkat sehingga permintaan 

buah organik juga ikut meningkat. Dimana masyarakat modern semakin menyadari dan paham akan 

pentingnya buah-buahan yang dihasilkan dari lahan pertanian organik yaitu bebas dari bahan kimia 

berbahaya. Selain itu keterbatasan media tumbuh dan keberagaman komoditi dalam areal sempit, 

mengakibatkan produksi tanaman menjadi tidak optimal dan tidak berkelanjutan. Keterbatasan media 

tanam yang berupa tanah dapat diantisipasi dengan memanfaatkan bahan organik atau menambahkan 

bahan-bahan selain tanah seperti pasir dan tentunya tanpa membutuhkan lahan yang luas untuk   
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bercocok tanam. Berbagai bahan media tanam yang digunakan harus tetap mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman sehingga produktivitas tanaman dapat menjadi lebih baik (Ningsih, 

2019). Campuran bahan untuk media tanam harus menghasilkan struktur yang sesuai karena setiap 

jenis media mempunyai pengaruh yang berbeda bagi tanaman. Penambahan media tanam pasir ke 

dalam media tanam baik dilakukan agar tanaman mendapatkan ketersediaan unsur hara yang cukup 

untuk kelangsungan metabolisme tanaman, serta hal yang sangat penting untuk dilakukan yaitu 

penambahan pupuk sebagai pembantu dalam menyediakan unsur makro maupun mikro yang belum 

terkandung atau masih terbatas. 

Prayugo (2007) menyebutkan bahwa media tanam yang baik harus memiliki persyaratan-

persyaratan sebagai tempat berpijak tanaman, memiliki kemampuan mengikat air dan menyuplai 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman, mampu mengontrol kelebihan air (drainase) serta memiliki 

sirkulasi dan ketersediaan udara (aerasi) yang baik, dapat mempertahankan kelembaban di sekitar akar 

tanaman dan tidak mudah lapuk atau rapuh. Media tanam yang baik yaitu media tanam yang tidak 

terlalu padat, sehingga dapat membantu pembentukan dan perkembangan akar tanam. Selama ini 

media tanam bibit pepaya yang sering digunakan oleh petani yaitu campuran tanah, pasir, dan pupuk 

kandang dengan perbandingan 2:1:1. Namun, dalam penelitian inimedia tanam yang akan digunakan 

untuk pertumbuhan benih pepaya adalah campuran tanah dan pasir dengan beberapa volume 

perbandingan yang berbeda salah satunya adalah perlakuan media tanam tanah dan pasir 2:1. Media 

tanam bertekstur pasir sangat mudah diolah, tanah jenis ini memiliki aerasi (ketersediaan rongga 

udara) dan drainase yang baik, namun memiliki luas permukaan kumulatif yang relatif kecil, sehingga 

kemampuan menyimpan air sangat rendah atau tanahnya lebih cepat kering (Ashraf, 2020). Perlakuan 

media tanam terhadap bibit jabon merah menggunakan perbandingan tanah, pasir, dan pupuk kandang 

(7:0:4) terjadi penambahan jumlah daun tanaman yang paling tinggi. Berdasarkan penelitian tersebut 

campuran tanah, pasir, dan pupuk kandang menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada 

pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman (Ilyas dkk, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas tentang perlakuan media tanam, sehingga penulis melakukan penelitian 

ini dengan tujuan meningkatkan viabilitas benih pepaya (Carica papaya L.) dengan perlakuan 

perbandingan media tanam. Adapun tujuan dari penelitian adalah: 1. Mengetahui pengaruh media 

tanam terhadap viabilitas dan pertumbuhan benih pepaya California (Carica papaya L.) 2. 

Mengetahui perbandingan media tanam yang tepat terhadap viabilitas dan pertumbuhan benih pepaya 

California (Carica papaya L.). Hipotesis yang diajukan adalah media tanam tanah dan pasir pada 

perbandingan 2:1 mempengaruhi viabilitas dan pertumbuhan benih yang maksimal pepaya California 

(Carica papaya L.). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Subak Penyembulan yang berada di Desa Pejeng, Tampaksiring, 

Gianyar dimulai pada tanggal 28 Februari 2021 hingga 25 April 2021. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tanah, pasir, benih pepaya California, paranet, kayu, papan nama setiap polybag, 

bambu dan plastik. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, polybag dengan volume 

12 kg, ayakan pasir, hand sprayer, ember, kamera, buku, pulpen, kalkulator, oven, timbangan, 

gunting, penggaris, paku, tali ties, tali raffia, kapak, belakas dan gergaji. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan media tanam 

yang diuji merupakan perbandingan antara tanah dan pasir. Dimana terdapat 5 taraf perlakuan dan 

diulang sebanyak 5 kali sehingga jumlah seluruh perlakuan sebanyak 25. Adapun perlakuan 

penelitiannya sebagai berikut:   
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P0  =  1  :  0  (12 kg tanah dengan tanpa pasir) 

P1  =  0  :  1  (12 kg pasir dengan tanpa tanah) 

P2  =  1  :  1  (Perbandingan antara 6 kg tanah dan 6 kg pasir) 

P3  =  2  :  1  (Perbandingan antara 8 kg tanah dan 4 kg pasir) 

P4  =  1  :  2  (Perbandingan antara 4 kg tanah dan 8 kg pasir) 

Adapun variabel yang diamati adalah: kecepatan tumbuh (hst), tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), berat segar di atas tanah (g), berat segar akar (g), berat kering oven di atas tanah (g), dan 

berat kering oven akar (g). 

Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). Untuk 

mengetahui pengaruh dari setiap jenis perlakuan terhadap variabel yang diamati, kemudian dianalisis 

secara statistik dengan menggunakan analisis varian, apabila berpengaruh nyata, maka dilanjutkan 

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data pengamatan dan hasil sidik ragam dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok menunjukkan bahwa pemberian beberapa perbandingan media tanam tanah dan pasir 

berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap viabilitas dan pertumbuhan benih pepaya (Carica 

papaya L.) pada parameter pengamatan yang diamati, namun pada parameter berat segar akar 

memberikan pengaruh yang nyata (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Signifikasi pengaruh media tanam terhadap parameter viabilitas dan pertumbuhan benih 

tanaman pepaya (Carica papaya L.) 

No. Parameter Signifikasi 

1. Kecepatan tumbuh                      (hst) ** 

2. Tinggi tanaman                           (cm) ** 

3. Jumlah daun                               (helai) ** 

4. Berat segar di atas tanah               (g) ** 

5. Berat segar akar                            (g) * 

6. Berat kering oven di atas tanah     (g) ** 

7. Berat kering oven akar                  (g) ** 

Keterangan:  ** : Berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) 

  *   :  Berpengaruh nyata (P < 0,05) 

 Kecepatan tumbuh tanaman pepaya tercepat diperoleh pada perlakuan media tanam tanah dan pasir 

(2:1) (P3) yaitu 10,96 (hst), dimana tidak berbeda nyata dengan perlakuan media tanam tanah dan 

pasir (1:1) (P2) yaitu 11,50 (hst). Sedangkan kecepatan tumbuh terendah diperoleh pada perlakuan 

media tanam tanah dan pasir (0:1) (P1) yaitu 12,64 (hst), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

media tanam tanah pasir (1:0) (P0) yaitu 12,16 (hst). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari beberapa pemberian perbandingan media tanam yang 

digunakan, tanaman pepaya tertinggi terdapat pada perlakuan media tanam tanah dan pasir (2:1) (P3) 

mencapai 19,98 cm (3 MST) yang berbeda nyata  dengan perlakuan media tanam tanah dan pasir (1:2) 

(P4) mencapai 17,68 cm. Hasil terendah diperoleh pada perlakuan media tanam tanah dan pasir (1:0) 

(P0) yaitu 14,64 cm yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan media tanam tanah dan pasir (0:1) 

(P1) yaitu 15,00 cm. 
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 Hasil analisis statistika rata-rata jumlah daun (helai) terbanyak ditunjukkan pada perlakuan media 

tanam tanah dan pasir (2:1) (P3) mencapai 15,00 helai, namun berbeda nyata dengan perlakuan media 

tanam tanah dan pasir (0:1) (P1) yaitu 11,40 helai. Dimana perlakuan media tanam P1 merupakan 

rata-rata jumlah daun terendah pada Tabel 1 dan Tabel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa berat segar di atas tanah yang terberat diperoleh pada 

perlakuan media tanam tanah dan pasir (2:1) (P3) mencapai 16,60 g dan berbeda nyata dengan 

perlakuan media tanam tanah pasir (1:0) (P0) yang merupakan berat segar terendah yaitu 10,80 g. 

Berat segar akar memberikan pengaruh nyata terhadap semua pemberian perbandingan media tanam, 

dimana berat segar akar paling tinggi yaitu 5,40 g pada media tanam tanah dan pasir (1:1) (P2), 

dibandingkan dengan perlakuan media tanam tanah dan pasir (0:1) (P1) mencapai 4,40 g. Berat kering 

oven di atas tanah tertinggi diperoleh pada perlakuan media tanam tanah dan pasir (2:1) (P3) 

mencapai 2,00 g dimana tidak berbeda nyata dengan perlakuan media tanam tanah pasir (1:1) (P2) 

yaitu 1,85 g. Namun berbeda nyata dengan perlakuan media tanam tanah pasir (1:2) (P4) dan 

pemberian perbandingan media tanam tanah dan pasir (P1) dan (P0), dimana perlakuan media tanam 

tanah dan pasir (1:0) (P0) merupakan berat kering oven di atas tanah terendah.  

 Perlakuan media tanam pada berat kering oven akar yang memberikan hasil tertinggi yaitu 

pada perlakuan media tanam tanah dan pasir (1:1) (P2) mencapai 0,70 g yang tidak berbeda nyata 

pada perlakuan media tanam tanah dan pasir (2:1) (P3) yaitu 0,66 g. Namun berbeda nyata dengan 

Tabel 2 Rata-rata pengaruh media tanam terhadap kecepatan tumbuh (hst), tinggi tanaman 

(cm),  dan jumlah daun (helai) benih pepaya (Carica papaya L.). 

Parameter 

Perlakuan Kecepatan tumbuh (hst) Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun (helai) 

P0 12,16 ab 14,64 c 11,80 b 

P1 12,64 a 15,00 c 11,40 b 

P2 11,50 bc 18,52 ab 14,80 a 

P3 10,96 c 19,98 a 15,00 a 

P4 12,50 a 17,68 b 12,00 b 

BNT 5 % 0,82  2,09  1,16  

Tabel 3 Rata-rata pengaruh media tanam terhadap berat segar di atas (g), berat segar akar 

(g), berat kering oven di atas tanah (g), dan berat kering oven akar (g) benih pepaya 

(Carica papaya L.). 

Parameter 

Perlakuan 
Berat Segar 

di Atas Tanah (g) 

Berat Segar  

Akar (g) 

Berat Kering Oven 

di Atas Tanah (g) 
Berat Kering 

Oven Akar (g) 

P0 10,80 b 4,80 ab 1,22 c 0,37 c 

P1 12,40 b 4,40 b 1,27 c 0,35 c 

P2 15,80 a 5,40 a 1,85 a 0,70 a 

P3 16,60 a 4,80 ab 2,00 a 0,66 a 

P4 11,60 b 4,60 ab 1,57 b 0,46 b 

BNT 5 % 2,41  0,95  0,23  0,06  
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perlakuan media tanam tanah dan pasir (1:2) (P4) dan perlakuan media tanam tanah dan pasir (1:0) 

(P1) merupakan berat kering oven akar terendah yaitu 0,35 g. pada Tabel 1 dan Tabel 3. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh sangat nyata pada parameter 

kecepatan tumbuh tanaman, yang menunjukkan viabilitas kecepatan tumbuh paling tinggi yaitu pada 

perlakuan media tanam P3 (10,96 hst). Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Fahrizal (2013) 

yang menyatakan media tanam yang mengandung tanah dan pasir merupakan media yang baik bagi 

perkecambahan benih. Media tanam campuran tanah dan pasir dapat menjaga sirkulasi udara, hal ini 

diduga karena partikel pasir tidak saling merapat sehingga mudah merembeskan air atau disebut juga 

bersifat porous. Selain itu proses perkecambahan juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

fakto yang berasal dari benih itu sendiri dan faktor lingkungan perkecambahan yang berasal dari 

lingkungan sekitar media tanam. Media perkecambahan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses berkecambahnya benih (Widajati dkk, 2008). 

Kecepatan tumbuh tanaman yang tercepat akan memberikan tinggi tanaman tertinggi dan 

jumlah daun terbanyak, yang diperoleh pada perlakuan media tanam P3. Dengan makin tinggi 

tanaman dan makin banyaknya jumlah daun maka akan meningkatkan proses fotosintesis yang 

dihasilkan oleh tanaman tersebut. Dimana tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan media tanam P3 

menghasilkan rerata 19,98 cm, sedangkan jumlah daun terbanyak dihasilkan oleh perlakuan media 

tanam P3 mencapai 15,00 helai. Hasil inisejalan dengan pendapat Shofiyah dkk, (2017) yang 

menyatakan bahwa adanya campuran media tanam tanah dan pasir yang mempunyai pori-pori makro 

sehingga dapat meloloskan air dan mengurangi tingkat kelembaban media tanam yang berpengaruh 

pada pertumbuhan tanaman. Media tanam pasir memiliki pori-pori makro, dimana hal ini dapat 

menyebabkan mudahnya air lolos sehingga cepat kering karena terjadinya proses penguapan. Pasir 

digunakan dalam campuran media tanam untuk membantu memperbaiki aerasi tanah. Adanya 

campuran pasir dapat menyebabkan media menjadi tidak terlalu lembab sehingga akar tanaman tidak 

mudah membusuk. Kerusakan akar karena busuk dapat menyebabkan penyerapan unsur hara 

terganggu dan berakibat buruk bahkan berakibat kematian pada tanaman.  

Meningkatnya tinggi tanaman dan jumlah daun maka akan meningkat pula hasil berat segar 

dan berat kering oven di atas tanah pada tanaman pepaya. Dimana hasil tersebut diperoleh pada 

perlakuan media tanam P3, yang mana menghasilkan berat segar di atas tanah tertinggi dengan rerata 

16,60 g sedangkan hasil berat kering di atas tanah tertinggi mencapai 2,00 g. Endang (2007) 

menyatakan bahwa berat segar tanaman merupakan akumulasi fotosintat yang dihasilkan selama 

pertumbuhan, hal ini menunjukkan bahwa tingginya serapan unsur hara yang diserap oleh tanaman 

untuk proses pertumbuhan. Semakin tinggi tanaman dan jumlah daunnya maka berat segar tanaman 

akan semakin meningkat, hal ini disebabkan oleh pembentukan karbohidrat hasil fotosintesis tanaman 

meningkat sehingga menyebabkan peningkatan pada berat segar di atas tanah tanaman. Sedangkan 

berat kering di atas tanah mencerminkan status nutrisi suatu tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Karina dkk, (2008) yang menyatakan apabila cahaya dan unsur hara tersedia dalam jumlah yang 

cukup, maka dapat mengakibatkan jumlah daun meningkat. Dengan makin tingginya fotosintat yang 

ditranslokasikan, maka berat kering tanaman akan meningkat. Kandungan nutrisi pada media tanam 

sangat berperan dalam merangsang pertumbuhan secara vegetatif pada tanaman pepaya, hal ini 

ditandai dengan penambahan tinggi tanaman, jumlah daun maupun kecepatan tumbuh. Perubahan 

hasil yang diamati pada waktu pengamatan menunjukkan bahwa indikasi terjadinya proses 

diferensiasi dan pembesaran sel yang berlangsung dalam tanaman. 

Reni (2015) menjelaskan bahwa komposisi perbandingan media tanam tanah dengan pasir 

adalah 75% : 25% memberikan pertumbuhan tinggi batang mencapai 44,4 cm, jumlah daun sebesar , 

dan jumlah buah mencapai 31,5 buah. Berdasarkan hasil pengamatan, perlakuan P3 merupakan 
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perlakuan yang paling baik terhadap pertumbuhan serta hasil produksi pada tanaman cabai rawit. 

Tanah pasir merupakan jenis media tanam tambahan yang bersifat anorganik. Pasir memiliki 

kemampuan aerasi dan drainase yang baik, walaupun demikian media tanam pasir tidak dapat 

dijadikan sebagai media tanam tunggal, tetapi lebih baik jika digunakan sebagai media tambahan 

dikarenakan tanah jenis pasir mampu menyerap banyak air namun mudah juga untuk kering karena 

proses penguapan. Nurshanti (2018) menyatakan bahwa komposisi media tanam secara berturut-turut 

tanah:pasir:guano dengan perbandingan 2:1:1 memberikan hasil terbaik pada pertunasan umbi iles-

iles pada waktu tumbuh tunas sebesar 26,4 hst, persentase tunas tumbuh sebesar 1 %, tinggi tanaman 

sebesar 2,398 cm, panjang akar sebesar 0,746 cm, dan berat kering akar sebesar 0,04 g.  

Ilyas dkk (2015) menyatakan bahwa perlakuan media tanam dengan perbandingan tanah, 

pasir, dan pupuk kandang (7:1:3) menghasilkan pertambahan tinggi pada bibit jabon merah yang 

paling baik yaitu sebesar  8,80 cm. Sedangkan pada perbandingan tanah, pasir, dan pupuk kandang 

(7:2:2) terjadi penambahan jumlah daun tanaman yang paling tinggi sebesar 3,75 helai. Berdasarkan 

penelitian tersebut campuran tanah, pasir, dan pupuk kandang menunjukkan pengaruh yang berbeda 

nyata pada pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman.  

Endah dkk (2017) menyatakan bahwa campuran media tanam arang sekam dengan komposisi 

1:2 memiliki jumlah daun yang nyata lebih tinggi yaitu sebesar 16,79 helai dan jumlah tunas sebesar 

1,74 terhadap pertumbuhan tanaman stroberi. Berdasarkan penelitian tersebut campuran media tanam 

yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman stroberi dan untuk taman vertikal adalah media 

tanam organik berupa arang sekam dengan campuran tanahkomposisi 2:1 dan dengan bobot total 

media 265 g. Puspita dan Utari (2018) menyatakan bahwa perlakuan media tanam dengan 

perbandingan tanah top soil, pupuk kandang, dan pasir (5:3:2) menunjukkan tinggi tanaman terbaik 

yaitu sebesar 18,61 cm, berdasarkan penelitian tersebut media tanam berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman pada semua waktu pengukuran terhadap pertumbuhan bibit pepaya 

California. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 

1.  Perbandinganmedia tanam memberikan pengaruh nyata sampai sangat nyata terhadap parameter 

berat segar akar, kecepatan tumbuh, tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar di atas tanah, 

berat kering oven di atas tanah, dan berat kering oven akar. Media tanam berpengaruh sangat 

nyata pada viabilitas benih pepaya dengan menghasilkan kecepatan tumbuh tercepat pada 

perlakuan P3 (10,96 hst). 

2.  Perlakuan media tanam 8 kg tanah dan 4 kg pasir dengan komposisi 2:1 (P3) memberikan hasil 

tertinggi berat segar di atas tanah sebesar 16,60 (g), berat kering oven di atas tanah yaitu 2,00 

(g) dan berat kering oven akar sebesar 0,70 (g). 

 

Saran  

Untuk mendapatkan viabilitas dan pertumbuhan benih tanaman pepaya California yang baik, 

sebaiknya menggunakan media tanam campuran tanah dan pasir dengan perbandingan 2:1 dan perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan varietas benih tanaman pepaya dan 

perbandingan media tanam yang berbeda. 
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